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Program pojok baca dilakukan untuk meningkatkan mutu guru dan siswa, melalui 
sarana ini jika dikelola secara manajemen yang baik bukan tidak mungkin akan 
memberikan dampak positif bagi siswa SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
dalam memotivasi kegiatan belajar menuju siswa yang berprestasi. Adapun 
permasalahan dalam penulisan ini ialah tingkat minat baca siswa saat ini sangat 
rendah pada era saat ini, dimana sekitar 431 siswa di SMAN 10 Fajar Harapan 
Banda Aceh kurang lebih hanya 50 orang dengan persentase 8,6% setiap hari 
memanfaatkan pojok baca di lingkungan sekolah. Penelitian ini bertujuan 
mendeskripsikan kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan pojok baca, 
dampak kegiatan literasi serta tanggapan dan harapan dalam pojok baca. Metode 
penelitian menggunakan metode kualitatif dengan menggunakan teknik observasi 
berulang-ulang dan teknik wawancara serta teknik dokumentasi untuk menggali 
hasil yang optimal dengan subjek penelitian yaitu kepala sekolah, guru dan siswa. 
Hasil penelitian: (1) Kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan pojok baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh terlihat pada ketersediaan sarana prasarana 
pojok baca. Pengelolaan pojok baca dilakukan dengan perencanaan yang baik, 
kemudian adanya pelaksanaan dan terakhir baru dilakukan evaluasi. Kegiatan 
pojok di sekolah ini merupakan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang 
dicanakan oleh Pemerintah. (2) Dampak pojok literasi pada kemampuan siswa di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh ialah meningkatkan kemampuan literasi 
siswa. Selain itu, dengan adanya pojok baca membuka wawasan dan pengetahuan 
siswa. Dari kegiatan pojok baca ini juga mampu meningkatkan mutu sekolah 
dimana para siswa mengembangkan diri mereka dengan meraih prestasi melalui 
berbagai event dan lomba yang diadakan dari pihak sekolah maupun luar sekolah. 
(3) Tanggapan guru dan siswa SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh terhadap 
kegiatan pojok baca diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa 
dan dengan terpilihnya SMAN 10 Farhan Banda Aceh ini juga semoga mampu 
mendorong sekolah-sekolah lainnya untuk menerapkan Gerakan Literasi Sekolah 
(GLS) pada era globalisasi saat ini. Kreativitas guru dan siswa pada pengelolaan 
pojok baca yang baik dapat meningkatkan mutu sekolah dimana berdampak baik 
terhadap minat baca siswa. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai model 
pengelolaan pojok baca pada lingkungan sekolah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Membaca adalah suatu cara mendapatkan informasi yang tertulis
.1
 Karena, 
informasi yang paling mudah untuk kita peroleh adalah melalui bacaan. 
Minimnya budaya membaca di kalangan siswa perlu di perhatikan. Problema 
tersebut, tidak dapat kita anggap remeh, karena besarnya rasa cinta membaca 
sama dengan kemajuan.
2
 Artinya, suatu tingkatan minat baca seseorang 
menentukan tingkat kualitas serta wawasannya. Untuk itu kebiasaan membaca 
dapat ditingkatkan melalui gerakan literasi dengan menyediakan sarana seperti 
pojok literasi. 
Pemerintah Republik Indonesia melalui peraturan menteri pendidikan telah 
berusaha untuk meningkatkan budaya membaca bagi siswa di semua jenjang 
sekolah mulai tingkat dasar hingga menengah atas. Penerapan budaya membaca 
sejak dini di era kemajuan teknologi yang sangat pesat menghadapi tantangan 
yang sangat berat. Pemerintah melalui instansi-instansi terkait dan berbagai 
lembaga swadaya telah berupaya mengadakan program-program yang bertujuan 
menumbuhkembangkan budaya membaca.
3
 
Selanjutnya, Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Mendikbud) Anies 
Baswedan pernah mengatakan, budaya membaca di Indonesia sampai saat ini 
                                                             
1 Fitri Fatmawati. Sistem Bacaan Kekinian, diakses pada tanggal 10 Januari 2019 pukul 22.42 WIB 
dari situs : https:/id.scribd.com 
2 Heru Wibowo. Pentingnya Budaya Membaca, diaskes pada tanggal 10 Januari 2019 pukul 22.44 
WIB dari situs : https;/heruwibowo90.wordpress.com 
3 Ahmad Syaiful Bahri. Pojok Baca: Solusi Alternatif Tingkatkan Budaya Baca di Sekolah. diakses 
pada tanggal 4 Oktober 2018 pukul 21.20 WIB dari situs : http://www.suarakuningan.com/2016/01/pojok-
baca-solusi-alternatif-tingkatkan.html 
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masih sulit diterapkan. Ia  mengatakan “budaya membaca buku  sampai saat ini 
masih rendah. Kalau mengacu pada data UNESCO, berarti dari 10.000 orang 
(Indonesia) hanya satu saja yang memiliki minat baca".
4
 
Kegiatan membaca di Indonesia sampai saat ini masih belum menjadi 
kebiasaan (reading habit). Hal ini masuk akal, sebab di banyak tempat, mulai dari 
rumah sampai sekolah, anak dan siswa hanya disuruh membaca, sedangkan orang 
tua dan guru sendiri belum menjadi pelaku membaca.
5
 
Ini menjadi persoalan serius, bagaimana masa depan generasi negara kita 
manakala kebiasaan membaca masih belum membudaya. Semua komponen 
sekolah mulai dari kepala sekolah, komite sekolah, orang tua siswa dan guru 
hendaknya memikirkan solusi bagaimana meningkatkan minat baca di kalangan 
siswa dan guru.  
Untuk meningkatkan minat baca seluruh warga sekolah baik itu siswa, guru 
dan personel lainnya dalam implementasi dari Peraturan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan No. 23 Tahun 2015 tentang Penumbuhan Budi Pekerti, kita harus 
berupaya memperkenalkan buku pada seluruh warga sekolah.
6
 Sekolah sudah 
seyogyanya memiliki program tahunan perpustakaan yang di dalamnya terdapat 
program budaya baca seperti pojok baca, ruang perpustakaan dan lainnya. 
                                                             
4 Ahmad Syaiful Bahri. Pojok Baca: Solusi Alternatif Tingkatkan Budaya Baca di Sekolah. diakses 
pada tanggal 4 Oktober 2018 pukul 21.20 WIB dari situs : http://www.suarakuningan.com/2016/01/pojok-
baca-solusi-alternatif-tingkatkan.html 
5 Ahmad Syaiful Bahri. Gerakan Literasi Sekolah dan Rendahnya Minat Baca, diakses pada tanggal 
10 Januari 2019 pukul 22.54 WIB dari situs : https;/www.qureta.com 
6 Endang Wahyu Widiasari, Pojok baca kelas dan minat baca siswa, diakses pada tanggal 17 Oktober 
2018 pukul 17.22 WIB dari situs : https://endangwahyuwidiasari.gurusiana.id/article/pojok-baca-kelas-dan-
minat-siswa-3625333 
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Program budaya baca adalah salah satu solusi jika sekolah masih sedikit 
daya minat baca dari siswa, keterlibatan sekolah sangat penting dalam 
pelaksanaan suatu program seperti mengembangkan budaya membaca.
7
 Untuk 
mewujudkan hal tersebut, pihak sekolah harus memfasilitasinya salah satu 
caranya dengan membuat pojok baca. Pojok literasi baca ditempatkan dimanapun, 
bisa di ruang kelas, bisa di depan kelas dan dengan media apapun, yang terpenting 
adalah bisa di akses dengan mudah oleh para siswa dan guru, bahkan orang tua. 
Dengan membuat pojok baca yang bertujuan untuk mendekatkan buku pada 
siswa serta mereka juga dapat menulis berbagai isi bacaan yang telah dibacanya 
dan setiap saat mereka bisa membaca buku pelajaran dan non pelajaran. Sebagai 
guru yang diberi kewenangan dalam mengelola pojok baca harus memiliki 
kreativitas untuk menumbuhkan minat baca dan tulis para siswanya. Menurut 
Slameto, “Kreativitas ialah suatu berhubungan dengan penemuan sesuatu, 
mengenai hal yang menghasilkan sesuatu yang baru dengan menggunakan sesuatu 
yang telah ada. Sesuatu yang baru itu mungkin berupa perbuatan atau tingkah 
laku, bangunan, dan lain-lain”.8 
Banyak penelitian yang dikaji oleh peneliti sebelumnya. Dalam hal ini 
penulis akan memaparkan dua penelitian terdahulu yang relevan dengan 
permasalahan yang akan diteliti tentang kreativitas guru dan siswa dala 
pengelolaan pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bintang Pamungkas (2018) dalam 
skripsinya yang berjudul “Optimalisasi Pojok Baca di Kelas 1 SD 
                                                             
7 Forly Mashita. Meningkatkan Minat Baca di Kalangan Pelajar, diakses pada tanggal 10 Januari 
2019 pukul 22.49 WIB dari situs : www.kompasiana.com 
8 Slameto, Teori Pembelajaran (Semarang: UPT MKK UNNES, 2003). h.145 
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Muhammadiyah Pangkalan Pinang Sebagai Penumbuh Budaya Membaca”, bahwa 
telah disediakan pojok bacaan untuk kegiatan membaca siswa di kelas. Peran dari 
pihak sekolah seperti kepala sekolah dan guru, sangat diperlukan sebagai 
pembimbing siswa di pojok bacaan untuk lebih mengetahui dan memahami 
pentingnya membaca.
9
 
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfian Handina Nugroho 
(2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi Gemar Membaca Melalui 
Program Pojok Baca Dalam Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 
2 Sumber Kabupaten Cirebon”, diperoleh bahwa implementasi membaca melalui 
program pojok baca dimasukkan dalam mata pelajaran IPS dengan mendorong 
siswa untuk membaca, membuat lembar kerja, membimbing siswa untuk 
menelaah isi dari buku bacaan khususnya pada mata pelajaran IPS.
10
  
Namun hasil yang telah diteliti di atas belum mengkaji pada pengelolaan 
yang meliputi perencanaan, pelaksanaan, pengawasan serta dampak, tanggapan 
dan harapan pojok baca. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji lebih 
lanjut karena masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian 
sebelumnya. 
SMAN 10 Fajar Harapan ini juga salah satu sekolah unggulan yang 
memiliki program gerakan literasi yang di dukung oleh Pemerintah Daerah, 
sehingga siswa bisa memanfaatkan setiap bacaan maupun karya tulis dari pojok 
                                                             
9 Bambang Pamungkas. Optimalisasi Pojok Baca di Kelas 1 SD Muhammadiyah Pangkalan Pinang 
Sebagai Penumbuh Budaya Membaca, 2018, diakses pada tanggal 22 Oktober 2018 pukul 16.40 WIB dari 
situs : http://eprints.ums.ac.id/62651/12/NASKAH%20PUBLIKASI-355%20bintang.pdf 
10 Alfian Handina. Implementasi Gemar Membaca Melalui Program Pojok Baca Dalam Mata Pelajaran 
IPS Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Sumber Kabupaten Cirebon, Vol V, No.2, 2016. diakses pada tanggal 
7 Oktober 2018 dari situs : http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=471297 
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baca yang ada telah disediakan di sekolah tersebut.
11
 Oleh karena itu peneliti ingin 
mengamati langsung tentang perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan yang 
meliputi kelancaran dalam berpikir, fleksibelitas dalam berpikir, orisinalitas dalam 
berpikir dan elaborasi dalam berpikir terkait dengan kreativitas guru dan siswa 
pada pojok baca. Serta melihat dampak, tanggapan dan harapan terhadap adanya 
pojok baca. 
Berdasakan observasi sementara yang peneliti lakukan di lapangan masih 
kurangnya daya minat baca tulis siswa, jikapun siswa membaca isi informasi yang 
dibacakan masih kurang berkualitas sehingga SMAN 10 Fajar Harapan ingin 
berbenah dari hal tersebut dengan membuat pojok baca. Dimana dengan membuat 
pojok baca di sekolah diharapkan mampu meningkatkan mutu siswa maupun 
mutu sekolah. Berdasarkan permasalahan tersebut peneliti tertarik untuk 
mengambil judul “Kreativitas Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pojok Baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh”, dengan rumusan masalah yang tertera 
dibawah ini. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka permasalahan yang 
hendak dikaji dapat dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimana kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan pojok baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh ? 
                                                             
11 Wawancara dengan sisw SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh, tanggal 27 September 2018 
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2. Apa dampak dari pojok baca pada kemampuan baca siswa di SMAN 10 Fajar 
Harapan Banda Aceh ? 
3. Bagaimana tanggapan dan harapan guru dan siswa terhadap kreativitas 
pengelolaan pojok baca di SMAN 10 Fajar Banda Aceh ? 
 
C. Tujuan Penulisan 
Sesuai dengan masalah yang hendak dikaji tersebut, maka penelitian ini 
bertujuan untuk: 
1. Mengetahui kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan pojok baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh. 
2. Mengetahui dampak pojok baca terhadap kemampuan literasi siswa di SMAN 
10 Fajar Harapan Banda Aceh 
3. Mengetahui tanggapan dan harapan guru dan siswa terhadap kreativitas 
pengelolaan pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh. 
 
D. Manfaat penelitian 
Manfaat penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Secara teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi sekolah mengenai cara yang tepat untuk pengelolaan pojok baca, sehingga 
siswa dan guru bisa menyalurkan kreativitasnya dalam pojok baca ini sehingga 
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dengan pengelolaan pojok baca diharapkan mampu untuk menumbuhkan minat 
baca dan tulis seluruh warga sekolah. 
2. Secara praktis 
a. Bagi penulis 
Menambah wawasan penulis mengenai cara yang tepat untuk pengelolaan 
pojok baca sehingga berdampak pada meningkatnya daya minat baca dan tulis 
siswa beserta guru dan diharapkan dapat menambah wawasan, pengalaman, dan 
pengetahuan penulis pada masa yang akan datang. 
b. Bagi guru dan siswa 
Manfaat yang dapat dirasakan langsung oleh siswa yaitu dapat 
meningkatkan kesadaran guru dan siswa sehingga berupaya mempelajari, 
mengembangkan minat baca dan tulis pada dirinya, sehingga wawasan serta 
pengetahuan guru dan siswa lebih luas. 
c. Bagi sekolah/Lembaga 
Manfaat yang didapatkan oleh sekolah yakni sekolah dapat membuat 
strategi yang tepat tentang pengelolaan pojok baca, serta jika sekolah dapat 
mengelola hal ini dengan baik, maka dampak positif tidak hanya didapatkan oleh 
siswa dan guru saja melainkan juga bagi sekolah tersebut. 
 
E. Definisi Operasional 
Agar tidak terjadi salah persepsi terhadap judul penelitian ini, maka perlu 
definisi operasional untuk menghindari kesalahpahaman penafsiran yang 
berkaitan dengan istilah-istilah dalam judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian 
8 
 
yaitu “Kreativitas Guru dan Siswa Dalam Pengelolaan Pojok Baca di SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh” maka definisi operasional yang perlu ditekankan 
yaitu: 
1. Kreativitas Guru dan Siswa 
Kreativitas ialah sebuah proses atau kemampuan yang mencerminkan 
kelancaran, keluwesan (fleksibelitas) dan orisinalitas dalam berkpikir, serta 
kemampuan untuk mengelaborasi (mengembangkan, memperkaya, memperinci) 
suatu gagasan dimana definisi ini menekankan pada aspek perubahan (inovasi dan 
variasi).
12
 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menengah.
13
 
Siswa adalah komponen masukan dalam sistem pendidikan, yang 
selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga menjadi manusia yang 
berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional.
14
 
Kreativitas guru dan siswa yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
melihat bagaimana upaya guru yang meliputi indikator kelancaran, fleksibelitas, 
orisinalitas, dan elaborasi dalam berpikir agar kreatif semaksimal mungkin untuk 
membuat para siswa tertarik untuk membaca dan menulis berbagai informasi 
                                                             
12 Utami Munandar. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat Cet.2 (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) 
h.12 
13 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan Sukses 
Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2009). h.5 
14 Wikipedia, diakses pada tanggal 31 Desember pukul 23.59 WIB, dari situs 
http://id.wikipedia.org/wiki/peserta_didik 
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sehingga suasana nyaman haruslah betul-betul diperhatikan, bagaimana dengan 
fasilitas dan seadanya bisa menciptakan hal yang luar biasa.  
2. Pengelolaan 
Menurut Soekarno Handayaningrat Pengelolaan bisa diartikan manajemen, 
yaitu suatu proses kegiatan yang di mulai dari perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengawasan usaha-usaha para anggota organisasi dan 
penggunaan-penggunaan sumber daya organisasi lainya agar mencapai tujuan 
organisasi yang telah ditentukan.
15
 
Dalam hal ini fokus yang ingin dikaji adalah upaya untuk mengatur aktivitas 
pojok literasi. Untuk mensukseskan tujuan agar tercapai lebih efektif, efesien dan 
produktif maka dibutuhkannya beberapa proses manajemen sebagai berikut (1) 
Perencanaan pojok literasi, (2) Pelaksanaan pojok literasi, (3) Pengawasan pojok 
literasi. 
3.  Pojok Baca 
Pojok merupakan pemanfaatan ruang yang digunakan untuk keperluan 
tertentu. Sedangkan literasi adalah kemampuan mengakses, memahami dan 
menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai kegiatan ataupun aktivitas 
antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis dan berbicara.
16
 Pojok baca  
merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh pemerintah melalui dinas 
pendidikan dimana adanya sebuah ruangan khusus disediakan bagi siswa untuk 
                                                             
15Soewarno Handayningrat, Studi Ilmu Administrasi Dan Manajemen (Jakarta: Haji Masagung, 
1997).h.9 
16Sutrianto, Panduan Gerakan Literasi Sekolah Di Sekolah Menengah Atas (Jakarta: Direktorat 
Jendral Pendidikan Dasar dan Menengah Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan, 2016).h.2 
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kegiatan membaca dan menulis, program ini sangat bermanfaat karena siswa 
diarahkan untuk menjadi produktif dalam hal membaca.
17
  
Pojok baca yang dimaksud oleh peneliti disini adalah sudut ruang yang 
disediakan oleh sekolah serta telah difasiliti sarana penunjang, dimana pojok baca 
ini diharapkan mampu meningkatkan kreativitas siswa maupun guru baik dalam 
hal bacaan, tulisan maupun karya lainnya. Sebutan pojok baca merupakan nama 
yang sudah ditetapkan oleh sekolah sehingga peneliti ingin melihat bagaimana 
kegiatan yang ada pada pojok baca.  
 
F. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Dalam penelitian ini penulis memaparkan penelitian terdahulu yang relevan 
dengan permasalahan yang akan diteliti tentang “Kreativitas Guru dan Siswa 
dalam Pengelolaan Pojok Baca di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh” 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Indah Wijaya Antasari (2017) 
dalam skripsinya yang berjudul “Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Tahap 
Pembiasaan di MI Muhammadiyah Gandapata Sumbang Banyumas”, dapat 
diambil kesimpulan bahwa gerakan literasi sekolah (GLS) yang telah diluncurkan 
oleh Kemdikbud RI tahun 2015 lalu belum dapat dilaksanakan di semua sekolah. 
Pengertian Literasi Sekolah dalam konteks GLS adalah kemampuan mengakses, 
memahami, dan menggunakan sesuatu secara cerdas melalui berbagai aktivitas, 
antara lain membaca, melihat, menyimak, menulisatau berbicara. Gerakan Literasi 
Sekolah merupakan sebuah upaya yang dilakukan secara menyeluruh dan 
                                                             
17Zulfan Ilyas, Kreativitas Guru Membuat Pojok Baca, diakses pada tanggal 15 Oktober 2018 pukul 
13.20 Wib dari situs https://steemit.com/education/@zulfan88/kreativitas-guru-membuat-pojok-baca-
59ad9e42381d8  
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berkelanjutan untuk menjadikan sekolah sebagai Implementasi Gerakan Literasi 
Sekolah Tahap Pembiasaan organisasi pembelajaran yang warganya literat 
sepanjang hayat melalui pelibatan publik.Gerakan literasi sekolah di MI 
dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu tahap: 1).  Tahap pembiasaan; 2). Tahap 
pengembangan; 3) Tahap pembelajaran.  Masing-masing tahap mempunyai 
rincian kegiatan yang berbeda-beda. Akan tetapi program gerakan literasi ini 
belum terlaksana sepenuhnya.
18
 
Hasil penelitian selanjutnya yang dilakukan oleh Bintang Pamungkas (2018) 
dalam skripsinya yang berjudul “Optimalisasi Pojok Baca di Kelas 1 SD 
Muhammadiyah Pangkalan Pinang Sebagai Penumbuh Budaya Membaca”, dapat 
diketahui bahwa budaya membaca di sekolah sangatlah diperlukan, selain untuk 
meningkatkan mutu pembelajaran, juga dapat mengembangkan kemampuan 
siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna, bermutu dan 
menyenangkan. Untuk mewujudkan hal tersebut, pihak sekolah perlu 
memfasilitasinya salah satunya dengan cara membuat pojok bacaan di kelas. 
Seperti halnya pojok bacaan yang tersedia di SD Muhammadiyah Pangkalpinang. 
Di SD Muhammadiyah Pangkal pinang telah disediakan pojok bacaan untuk 
kegiatan membaca siswa di kelas, namun keberadaannya belum bisa dioptimalkan 
oleh siswa. Dengan adanya pojok bacaan diharapkan dapat menumbuhkan budaya 
baca. Peran dari pihak sekolah seperti kepala sekolah dan guru, sangat diperlukan 
                                                             
18
Indah Wijaya Antasari. Implementasi Gerakan Literasi Sekolah Tahap Pembiasaan di MI 
Muhammadiyah Gandapata Sumbang Banyumas, 2017, diakses pada tanggal 7 Oktober 2018 dari situs : 
etheses.uin-malang.ac.id/3224/1/12710001.pdf  
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sebagai pembimbing siswa di pojok bacaan untuk lebih mengetahui dan 
memahami pentingnya membaca.
19
 
Selanjutnya hasil penelitian yang dilakukan oleh Alfian Handina Nugroho 
(2016) dalam jurnalnya yang berjudul “Implementasi Gemar Membaca Melalui 
Program Pojok Baca Dalam Mata Pelajaran IPS Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 
2 Sumber Kabupaten Cirebon”, diperoleh bahwa implementasi gemar membaca 
melalui program pojok baca dilaksanakan pada awal tahun pelajaran dimana 
program yang dijalankan ini bertujuan agar dapat menumbuhkan kegemaran siswa 
dalam membaca. Guru-guru IPS di SMPN 2 Sumber lakukan dalam rangka 
mengimplementasikan gemar membaca melalui program pojok baca dalam mata 
pelajaran IPS: a). Melakukan dorongan tentang pentingnya membaca bagi 
kecerdasan; b). Membuat lembar kerja untuk memicu proses membaca siswa; c). 
Membimbing siswa untuk menelaah isi dari buku bacaan, khususnya pada materi -
materi pelajaran IPS; d). Memberikan contoh positif, menjadi suri tauladan bagi 
siswa dengan cara memanfaatkan waktu luang guru untuk membaca; e). 
Membiasakan siswa untuk membaca terlebih dahulu mengenai materi yang akan 
dibahas ketika pembelajaran.
20
  
Hasil penelitian selanjutnya dilakukan oleh Anis Zohriah (2016) dalam 
jurnalnya yang berjudul “Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat 
Baca Siswa di SMP IT Raudhatul Jannah Cilegom” dapat ditarik kesimpulan 
pihak sekolah sebagai pihak yang menyelenggarakan pendidikan harus membantu 
                                                             
19 Bambang Pamungkas. Optimalisasi Pojok Baca di Kelas 1 SD Muhammadiyah Pangkalan Pinang 
Sebagai Penumbuh Budaya Membaca, 2018, diakses pada tanggal 22 Oktober 2018 dari situs : 
http://eprints.ums.ac.id/62651/12/NASKAH%20PUBLIKASI-355%20bintang.pdf 
  20 Alfian Handina. Implementasi Gemar Membaca Melalui Program Pojok Baca Dalam Mata Pelajaran 
IPS Pada Siswa Kelas VIII di SMPN 2 Sumber Kabupaten Cirebon, Vol V, No.2, 2016, diakses pada tanggal 
7 Oktober 2018 dari situs : http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=471297 
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perpustakaan dalam pengelolaan perpustakaan. Bantuan yang terpenting tidak 
berupa materiil, namun yang lebih penting adalah bantuan moril berupa kebijakan 
yang dapat meningkatkan kinerja perpustakaan. Siswa sebagai pengguna 
perpustakaan harus mendapatkan perhatian yang baik. Melalui perpustakaan siswa 
dapat belajar mandiri, dengan membaca siswa dapat menambah wawasan 
pengetahuan yang tidak mereka dapat di bangku kelas pada saat proses belajar 
mengajar. Dengan kesadaran siswa untuk menggunakan perpustakaan  dapat 
meningkatkan minat baca siswa.
21
 
Dan berdasarkan hasil penelitian dari Hanaya Widya (2017) dalam 
jurnalnya yang berjudul “Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap 
Minat Baca Siswa di Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten”, 
dapat diketahui bahwa program  gerakan  literasi  sekolah  ini  tidak  lepas dari     
dukungan perpustakaan. Gerakan Literasi Sekolah, yang berfungsi sebagai 
penyedia bahan bacaan ilmu pengetahuan serta sumber informasi bagi pendidik 
dan peserta didik. Perpustakaan mengadakan   banyak   kegiatan   berbasis   
literasi untuk    menunjang    program    gerakan    literasisekolah.  Misalnya,  
kegiatan  April books  ekspo talk   show,   retelling,   fun   our books,   lomba-
lomba,  dan  pemberian reward  bagi  siswa  yang sering berkunjung ke 
perpustakaan. Program Gerakan Literasi Sekolah yang dilaksanakan di 
perpustakaan SD Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten belum 
berjalan sesuai dengan panduan dari direktorat jenderal pendidikan dasar dan 
                                                             
21 Anis Zohriah. Manajemen Perpustakaan Dalam Meningkatkan Minat Baca Siswa di SMP IT Raudhatul 
Jannah Cilegon, Vol.2, No.1, 2016, diakses pada tanggal 22 Oktober 2018 pukul 21.20 WIB dari situs : 
jurnal.uinbanten.ac.id/ndex.php/tarbawi/article/download/50/51 
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menengah kementerian pendidikan dan kebudayaan. Program yang dilaksanakan 
masih berjalan sesuai dengan program yang dibuat sendiri oleh sekolah, namun 
program-program tersebut bertujuan untuk meningkatkan minat baca siswa.
22
 
Dari kelima hasil penelitian terdahulu seperti pemaparan di atas, terdapat 
kesamaan dengan penelitian  yang akan dilakukan oleh peneliti. Akan tetapi dari 
kelima penelitian tersebut tidak ada yang benar-benar sama dengan masalah yang 
akan diteliti, karena penelitian ini berfokus pada kreativitas guru dan siswa dalam 
pengelolaan pojok baca sedangkan dari penelitian terdahulu yang dikaji tersebut 
berfokus pada gerakan literasi sekolah, optimalisasi serta implementasi pojok 
baca. Oleh karena itu penelitian yang berjudul “kreativitas guru dan siswa dalam 
pengelolaan pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan” dapat dilakukan karena 
masalah yang akan diteliti bukan duplikasi dari penelitian-penelitian yang 
sebelumnya. 
 
G. Sistematika Penulisan 
Pada sistematika penulisan, peneliti akan menjelaskan secara ringkas bab 
demi bab secara berurutan. Urutan bab penulisan yang akan disajikan adalah 
sebagai berikut : 
BAB I : Pendahuluan 
BAB I merupakan garis besar, arah tujuan, dan alasan penelitian yang 
mendorong  penulis melakukan penelitian dan meliputi: Latar Belakang Masalah, 
Perumusan Masalah, Tujuan Masalah, Manfaat Penelitian (secara Teoritis dan 
                                                             
22 Hanata Widya. Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa di Islami 
Terpadu Muhammadiyah An-Najah Jatinom Klaten, Vol 6, No.8, 2017, diakses pada tanggal 15 Oktober 2018 
pukul 14.16 WIB dari situs http://journal.student.uny.ac.id/ojs/index.php/fipmp/article/view/9280 
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secara Praktis), Definisi Operasional, Penelitian Terdahulu, serta Sistematika 
Penulisan. 
BAB II : Kajian Teori/ Kajian Perpustakaan 
BAB II memaparkan lebih jauh mengenai teori yang menjadi landasan 
penulis, yang meliputi: Tinjauan Pustaka, Kerangka Pemikiran 
BAB III : Metodelogi Penelitian 
BAB III menguraikan tentang metode penelitian yang meliputi: jenis 
penelitian, lokasi penelitian, subjek penelitian, data dari sumber data, tekhnik 
pengumpulan data, instrumen pengumpulan data, Analisis data, Uji keabsahan 
data 
BAB IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Bab IV mengenai uraian tentang gambaran umum lokasi penelitian, 
pembahasan hasil penelitian, dan hasil penelitian. 
BAB V : Penutup 
Bab V mengenai kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
PEMBAHASAN 
 
A. Kreativitas Guru dan Siswa 
1. Kreativitas Guru 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata kreatif mengandung makna: 
1) Memiliki daya cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan dan 2) Bersifat 
daya cipta. Menurut istilah kreativitas mengandung makna: 1) Kemampuan untuk 
mencipta, daya cipta dan 2) Perihal berkreasi.
1
 
Jadi, kreatif adalah suatu kemampuan untuk memunculkan atau 
menimbulkan sesuatu. Sedangkan dalam bahasa inggris, istilah kreativitas berasal 
dari kata to create artinya menciptakan. Kreativitas adalah suatu proses yang 
menuntut keseimbangan dan aplikasi dari ketiga aspek esensial kecerdasan 
analitis, kreatif dan praktis, beberapa aspek yang ketika digunakan secara 
kombinatif dan seimbang akan melahirkan kecerdasaen kesuksesan.
2
 Oleh karena 
itu kreatifitas adalah suatu gabungan kemampuan yang terdiri dari beberapa aspek 
kecerdasan yang melahirkan suatu kesuksesan. E.Mulyasa mengemukakan, bahwa 
kreativitas merupakan yang universal dan oleh karenanya semua kegiatannya 
ditopang, dibimbing dan dibangkitkan oleh kesadaran itu.
3
 
Kreativitas dijadikan sebagai kegiatan yang menyeluruh dan seluruh 
kegiatan tersebut dapat diraih oleh kesadaran para individu-individu yang 
                                                             
1 Surayin, Kamus Umum Bahasa Indonesia,Cet 4 (Bandung: Yrama Widya, 2007).h.258 
2 Yatim Rianto, Paradigma Baru Pembelajaran Sebagai Referensi Bagi Guru Atau Pendidik Dalam 
Implementasi Pembelajaran Yang Efektif Dan Berkualitas Cet. 2 (Jakarta: Kencana, 2010).h.255 
3 E. Mulyasa, Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: 
Remaja Rosdakarya, 2008).h.51 
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menciptakannya. Kreativitas dianggap sebagai hasil pemikiran dan kemampuan 
yang memiliki berbagai macam dalam hal memecahkan masalah yang terjadi 
dalam pembelajaran.  
Menurut Moreno, kreativitas itu bukanlah penemuan sesuatu yang belum 
pernah diketahui orang sebelumnya, melainkan produk kreativitas itu merupakan 
sesuatu yang baru bagi diri sendiri dan tidak harus merupakan sesuatu yang baru 
bagi orang lain atau dunia pada umumnya.
4
 
Dari beberapa pendapat yang dikemukakan oleh para ahli di atas, dapat 
disimpulkan bahwa kreativitas merupakan suatu penemuan baru yang 
dimunculkan, guna memperbaiki masalah yang terjadi pada suatu hal yang sering 
terjadi di dunia pendidikan, dengan melibatkan perubahan teknologi dan ilmu 
pengetahuan yang berkembang saat ini untuk mencapai tujuan yang diinginkan. 
Kreativitas dapat ditumbuhkembangkan melalui suatu proses yang terdiri dari 
beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya di antaranya iklim kerja, 
kerjasama, perbedaan status yang tidak terlalu tajam, pemberian kepercayaan 
kepada guru, memiliki wewenang dan mempunyai kesempatan untuk 
berpartisipasi dalam kegiatan. 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan 
pendidikan menengah.
5
 
                                                             
4
 Daryanto, Belajar Dan Mengajar (Bandung: Yrama Widya, 2010).h.115 
5 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Dan Sukses 
Dalam Sertifikasi Guru (Jakarta: Rajawali Press, 2009).h.54 
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Dalam khazana pemikiran islam, istilah guru memiliki beberapa istilah, 
seperti “ustad”, “muallim”, “muaddib”, dan “murabbi”.6 Istilah muallim lebih 
menekankan guru sebagai pengajar dan penyampai pengetahuan (knowledge) dan 
ilmu (science); istilah muaddib lebih menekankan guru sebagai pembina moralitas 
dan akhlak peserta didik dengan keteladanan; sedangkan istilah murabbi lebih 
menekankan pengembangan dan pemeliharaan baik aspek jasmaniah maupun 
ruhaniah. 
Pentingnya pengembangan kreativitas dalam sistem pendidikan khususnya 
pada setiap kegiatan siswa  ditekankan oleh para wakil rakyat melalui ketetapan 
MPR-RI No.11/MPR/1983 tentang Garis-Garis Besar Haluan Negara sebagai 
berikut: “Sistem pendidikan perlu disesuaikan dengan kebutuhan pembangunan di 
segala bidang yang memerlukan jenis-jenis keahlian dan keterampilan serta dapat 
sekaligus meningkatkan produktivitas, kreativitas, mutu dan efisiensi kerja.
7
 
Dari uraian diatas dapat kita ketahui  bahwa guru yang kreatif adalah guru 
yang mampu mengaktualisasikan dan mengekspresikan secara optimal segala 
kemampuan yang ia miliki dalam rangka membina dan mendidik anak didik 
dengan baik. Seorang guru yang kreatif akan memiliki sikap kepekaan, inisiatif, 
cara baru dalam mendidik, memimpin serta tanggungjawab. Guru yang kreatif 
berusaha menyelesaikan masalah secara inovatif, luwes, kritis, berani mengambil 
keputusan dengan cepat dan tepat, menampilkan sesuatu secara luar biasa (unik), 
                                                             
6 Marno and M. Idris, Strategi, Metode, Dan Teknik Mengajar: Menciptakan Keterampilan Mengajar 
Yang Efektif & Edukatif (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014).h.15 
7  Ketetapan MPR Nomor II/MPR/1983 Tahun 1983, diakses pada tanggal 17 Oktober 2018 pukul 
15.33 WIB dari situs http://www.hukumnline.com/pusatdata/fullText/1983/II~MPR~1983TAP.pdf 
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memiliki ide baru, ingin terus berubah, dapat membaca situasi dan memanfaatkan 
peluang baru.
8
 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin cepat, 
menuntut para guru untuk terus belajar dalam banyak hal, guru tidak hanya 
sebagai pengajar dikelas, akan tetapi seorang guru dituntut harus memiliki 
kualifikasi diri baik, karena ketika seorang guru memiliki kualifikasi yang baik 
hal tersebut akan menarik simpati para siswa sehingga dengan itu dapat membawa 
pengaruh positif dalam membina kreativitas peserta siswa. 
Adapun hal-hal yang dapat dilakukan oleh guru dalam memacu kreativitas 
antara lain aktif membaca, gemar berapresiasi, mencintai seni, respek terhadap 
perkembangan, menghasilkan sejumlah karya dan dapat memberi contoh dari hal-
hal yang dituntut siswa.  Menurut Utami Munandar tumbuhnya kreativitas di 
kalangan guru dipengaruhi oleh beberapa hal, di antaranya : 
1) Iklim kerja yang memungkinkan para guru meningkatkan pengetahuan dan 
kecakapan dalam melaksanakan tugas 
2) Kerjasama yang cukup baik antara berbagai personel pendidikan dalam 
memecahkan permasalahan yang dihadapi 
3) Pemberian penghargaan dan dorongan semangat terhadap setiap upaya yang 
bersifat positif bagi para guru untuk meningkatkan prestasi siswa 
4) Perbedaan status yang tidak terlalu tajam di antara personel sekolah sehingga 
memungkinkan terjalinnya hubungan manusiawi yang lebih harmonis 
5) Pemberian kepercayaan kepada para guru untuk meningkatkan diri dan 
mempertunjukkan karya dan gagasan reatifnya 
6) Menimpakan kewenangan yang cukup besar kepada para guru dalam 
melaksanakan tugas dan memechkan permasalahan yang dihadapi dalam 
pelaksanaan tugas 
7) Pemberian kesempatan kepada para guru untuk ambil bagian dalam 
merumuskan kebijaksanaan-kebijaksaan yang merupakan bagian dalam 
                                                             
8 Muchlas Samani and Hariyanto, Pendidikan Karakter (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012).h.51 
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merumuskan kebijaksanaan yang berkaitan dengan kegiatan pendidikan di 
sekolah 
8) Motivasi untuk kreativitas pada setiap orang ada kecenderungan atau 
dorongan untuk mewujudkan potensinya, untuk mewujudkam dirinya, 
dorongan untuk mengungkapkan dan mengaktifkan semua kapasitas 
seseorang. Hal itu dapat dilakukan dengan memperkenalkan individu dengan 
kegiatan-kegiatan kreatif, dengan tujuan untuk memunculkan rasa ingin tahu 
dan untuk melakukan hal-hal baru 
9) Kondisi eksternal yang mendorong  perilaku kreatif. Kondisi eksternal (dari 
lingkungan) secara konstruktif ikut mendorong munculnya kreativitas. 
Kreativitas memang tidak dapat dipaksakan, tetapi harus dimungkinkan untuk 
tumbuh. Maka penting mengupayakan lingkungan (kondisi eksternal) yang 
dapat memupuk dorongan dalam diri individu untuk mengembangkan 
kreativitasnya.
9
 
 
Dari uraian diatas dapat diketahui bahwa dalam menumbuhkan minat baca 
dan tulis siswa, seorang guru dituntut kreatif agar dapat selalu menciptakan iklim 
ruang yang kondusif dan menyenangkan supaya siswa tertarik dan tidak merasa 
bosan. Dengan demikian pengelolaan pojok baca yang baik didukung oleh 
kreativitas guru akan dapat mencapai tujuan yang diinginkan. Semua itu tentu saja 
dilakukan atas dasar rasa tanggungjawab dan pengabdiannya yang tinggi pada 
dunia pendidikan serta keikhlasan dan kecintaannya pada siswa agar mereka 
mendapatkan pelayanan yang terbaik.
10
 
2. Kreativitas Siswa 
Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam 
kehidupan dan perkembangan siswa adalah kreativitas. Kemampuan ini banyak 
dilandasi oleh kemampuan intelektual, seperti intelegensi, bakat dan kecakapan 
                                                             
9 Utami Munandar, Mengembangkan Bakat Dan Kreativitas Anak Sekolah (Jakarta: Gramedia, 
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hasil belajar, tetapi juga didukung oleh faktor afektif dan psikomotor yang 
dimiliki siswa. 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kreativitas adalah kemampuan 
untuk mencipta, perihal berkreasi dan kekreatifan.
11
 Kreativitas ditandai oleh 
adanya “kegiatan menciptakan sesuatu yang sebelumnya tidak ada dan tidak 
dilakukan oleh seseorang atau adanya kecenderungan untuk menciptakan sesuatu. 
Dengan demikian, kreativitas merupakan keterampilan, artinya siapa saja yang 
berniat untuk menjadi kreatif ia mau melakukan latihan-latihan yang benar, maka 
ia akan menjadi kreatif.
12
 Suasana hati yang positif dapat menjadikan seseorang 
lebih rileks sehingga ketika seseorang dihadapi dengan berbagai tugas maupun 
kegiatan suasana hati positif akan meningkatkan kreativitas pada diri seseorang.
13
 
Kreativitas siswa tidak selalu tertumpu pada sesuatu yang sama sekali tidak 
pernah ada sebelumnya, unsur-unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi 
individu menemukan kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru yang 
memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. Hal baru itulah 
sesuatu yang bersifat inovatif dalam meningkatkan prestasi siswa. 
Peningkatan prestasi siswa dapat dilihat melalui kreativitas atau aktivitas 
siswa dalam kemauan membaca, menulis dan lain sebagainya. Sehingga siswa 
mampu menemukan hal yang baru, keluwesan dalam berfikir, memecahkan 
masalah serta kemampuan untuk mengelaborasi suatu gagasan. Kecakapan ini 
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merupakan kemampuan untuk mengenal, menganalisa, menilai dan memecahkan 
masalah dengan menggunakan rasio. 
Mengembangkan kreativitas siswa bisa dilakukan dengan mengkondisikan 
atau membangun suasana yang memicu kemampuan berpikir dan berkarya.
14
 
Keberhasilan kreatif adalah persimpangan (intersection) antara keterampilan anak 
dalam bidang tertentu (domain skill), keterampilan berpikir dan bekerja kreatif 
dan motivasi instrinsik dapat juga disebut motivasi batin.
15
 
Dengan demikian dapat di simpulkan bahwa, kreativitas siswa mempunyai 
dampak positif bagi penigkatan prestasi siswa yang baik. Siswa yang 
kreativitasnya baik tentu saja akan memperoleh prestasi dan akan meningkatkan 
mutu sekolah. 
B. Pengelolaan Pojok Baca 
1. Pengertian Pengelolaan Pojok Baca 
     Kata manajemen berasal dari bahasa Latin, yaitu dari kata manus yang berarti 
tangan dan agree berarti melakukan. Kata-kata itu digabung menjadi kata kerja 
managere yang artinya menangani. Managere diterjemahkan ke dalam bahasa 
Inggris dalam bentuk kata kerja to manage, dengan kata benda management, dan 
manager untuk melakukan kegiatan manajemen. Akhirnya, management 
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia menjadi manajemen atau pengelolaan.
16
 
Asal kata pengelolaan adalah kelola ditambah awalan “pe” dan akhiran 
“an”. Istilah lain dari pengelolaan adalah manajemen yang berarti ketatalaksanaan 
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atau tata pimpinan. Secara harfiah, pengelolaan adalah proses yang memberikan 
pengawasan pada semua hal yang terlibat dalam pelaksanaan kebijakan dan 
pencapaian tujuan. Nanang Fattah, berpendapat  bahwa: 
“proses pengelolaan terlibat fungsi-fungsi pokok yang ditampilkan oleh seorang 
manajer atau pimpinan, yaitu perencanaan (planning), pengorganisasian  
(organizing),  Penggerakan (actuating) dan  pengawasan  (controlling).  Oleh 
karena  itu,  pengelolaan diartikan sebagai proses merencanakan, mengorganisasi,  
menggerakkan, dan mengendalikan upaya organisasi dengan segala aspeknya  
agar tujuan organisasi tercapai secara efektif dan efisien.”17 
Pojok baca merupakan pemanfaatan berbagai sudut ruang yang ada di 
sekolah sebagai tempat koleksi buku dan tulisan dari para siswa di tiap-tiap kelas. 
Penerapan program pojok baca diharapkan dapat menumbuhkan minat peserta 
didik untuk lebih gemar membaca dan menulis sehingga siswa memiliki daya 
pikir yang baik.
18
 
Pemanfaatan sudut dan ruang kelas untuk dijadikan pojok baca juga sebagai 
penunjang dari perpustakaan sekolah. Selain siswa membaca, meminjam dan 
menulis serta menjelajah sumber ilmu dari perpustakaan sekolah, siswa juga bisa 
memanfaatkan pojok baca yang ada pada lingkungan sekolah mereka. Buku yang 
terdapat pada rak buku pojok baca dan karya siswa yang ada pada pojok baca  
adalah buku serta karya tulis koleksi dari siswa dan dari perpustakaan. 
Pojok baca merupakan salah satu program yang dicanangkan oleh 
pemerintah melalui dinas pendidikan dimana pojok baca ini mendorong siswa 
untuk membaca dan menulis, program ini sangat bermanfaat karena siswa 
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diarahkan untuk menjadi produktif dalam hal membaca dan menulis. Pada pojok 
baca disediakan buku-buku tentang pendidikan serta ilmu pengetahuan 
lainnya,disana juga diletakkan beberapa karya siswa yang bernilai seni agar 
kesannya jadi lebih indah.
19
 
Lokasi pojok baca biasanya dipenuhi oleh buku-buku dan karya tulis siswa 
dengan dekorasi yang menarik dan terbuat dari bahan-bahan dan peralatan yang 
mudah diperoleh kemudian dikreasikan  sedemikian rupa sehingga menjadi 
ruangan yang unik dan menarik serta membuat peserta didik bersemangat untuk 
membaca dan menulis. 
 
2. Pengelolaan Pojok Baca 
     Semua kegiatan di sekolah pada akhirnya ditujukan untuk siswa dalam 
meningkatkan wawasan pengetahuan dan membina potensi pada diri siswa. Para 
guru berupaya semaksimal mungkin untuk membuat para siswa tertarik untuk 
membaca sehingga suasana nyaman haruslah betul-betul diperhatikan, kegigihan 
guru dalam kreasi patut di apresiasi, demi terciptanya siswa-siswi berpikiran maju 
dan memiliki wawasan keilmuan yang luas.
20
 Untuk mewujudkan hal tersebut, 
maka dibutuhkannya beberapa proses manajemen sebagai berikut: 
a. Perencanaan Pojok Baca 
       Perencanaan merupakan tindakan awal dalam proses manajemen. 
Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik untuk 
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mencapai tujuan.
21
 Menurut Prajudi Atmosudirjo mendifinisikan perencanaan 
ialah perhitungan dan penentuan tentang sesuatu yang akan dijalankan dalam 
rangka mencapai tujuan tertentu. Siapa yang melakukan, bilamana, di mana, dan 
bagaimana cara melakukannya.
22
 
Jadi dapat diketahui bahwa dengan perencanaan yang dinuat akan dapat 
mengkoordinisir sejumlah kegiatan yang telah ditentukan sebelumnya guna 
mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan.  Langkah-langkah dalam 
perencanaan : 
1) Menetapkan tugas dan tujuan 
2) Mengobservasi dan menganalisa 
3) Mengadakan kemungkinan-kemungkinan 
4) Membuat sintesa 
5) Menyusun rencana.23 
Hasil dari proses perencanaan dalam pojok baca yaitu program pojok baca. 
Dengan adanya perencanaan yang matang dapat memudahkan dalam setiap 
kegiatan yang telah ditentukan bersama guna mencapai tujuan secara efektif dan 
efisien. 
b. Pengorganisasian Pojok Baca 
Menurut Handoko pengorganisasian merupakan suatu proses untuk 
merancang struktur formal, mengelompokkan dan mengatur serta membagi tugas-
tugas atau pekerjaan di antara para anggota organisasi, agar tujuan organisasi 
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dapat dicapai dengan efesien.
24
 Pengorganisasian (organizing) adalah proses di 
mana pekerjaan yang ada dibagi dalam komponen-komponen yang dapat 
ditangani dan aktivitas mengkoordinasi hasil-hasil yang akan dicapai sehingga 
tujuan yang ditetapkan dapat tercapai.
25
 
Jadi dapat kita ketahui pengorganisasian ialah proses kerjasama dua orang 
atau lebih untuk mecapai tujuan secara efektif dan efesien. Salah satu prinsip 
pengorganisasian adalah terbaginya semua tugas dalam berbagai unsur organisasi 
secara profesional dengan kata lain pengorganisasian yang efektif adalah 
membagi habis dan mensturkturkan tugas kedalam sub atau komponen-komponen 
organisasi. Proses pengorganisasian yang dilakukan oleh  pihak sekolah yaitu 
dengan mengkoordinir semua komponen yang terlibat dalam kepengurusan pojok 
baca, membagi  tugas  kepada komponen yang terlibat dalam menangani atau 
mengelola pojok baca dan melakukan pendelegasian terhadap tugas dalam 
pelaksanaan pojok baca.  
Langkah-langkah pengorganisasian adalah : 
1) Manajer harus mengetahui tujuan organisasi yang ingin dicapai 
2) Penentuan kegiatan-kegiatan 
3) Pengelompokkan kegiatan-kegiatan 
4) Pendelegasian wewenang 
5) Rentang kendali 
6) Peranan perorangan 
7) Tipe organisasi 
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8) Struktur organisasi.26 
Pada proses pengorganisasian, struktur organisasi berfungsi memudahkan 
setiap pembagian tugas dan melatih tanggung jawab setiap anggota kegiatan 
pojok literasi dan mempermudah koordinasi dan komunikasi para anggota  pojok 
literasi Pihak sekolah haruslah tegas melakukan pengkoordinasian terhadap 
program pojok baca agar mendapatkan hasil yang baik  sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan. 
c. Pelaksanaan Pojok Baca 
Setelah kegiatan perencanaan, pengorganisasian, manajer perlu dapat 
menggerakkan kelompok secara efesien dan efektif ke arah pencapaian tujuan. 
Dalam menggerakkan kelompok ini manajer menggunakan berbagai sarana 
meliputi: komunikasi, kepemimpinan, instruksi dan lain-lain.
27
 
Menurut  Terry pelaksanaan merupakan usaha untuk menggerakkan 
anggota-anggota kelompok sedemikian rupa sehingga meerka berkeinginan dan 
berusaha untuk mencapai sasaran-sasaran organsasi.
28
 Pelaksanaan merupakan 
fungsi fundamental dalam manajemen dimana keseluruhan cara, teknik, dan 
metode untuk mendorong para anggota organisasi agar mau ikhlas bekerja dengan 
efektif dan efesien. Dengan actuating ini, pimpinan berusaha menjadikan 
Pihak yang terlibat dalam proses penggerakan atau pelaksanaan program 
pojok literasi yaitu guru dan anggota pojok literasi (siswa). Komponen yang harus 
diperhatikan dalam proses penggerakan atau pelaksanaan program pojok baca 
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yaitu sarana dan prasarana serta surat permohonan izin yang digunakan untuk 
menunjang dan mendukung kelancaran proses penggerakan program pojok baca 
Proses penggerakan diatur dan dikelola oleh pihak sekolah dalam pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler untuk siswa. Pihak sekolah menerapkan prosedur tertentu 
untuk mengetahui atau mengukur keberhasilan pojok baca dalam mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan.  
Langkah-langkah pelaksanaan harus dilakukan dengan cara yang efektif 
agar diperoleh hasil yang maksimal. Langkah-langkah penggerakan yang efektif 
mencakup beberapa hal, yaitu : 
1) Memberikan penjelasan kepada setiap orang yang ada dalam organisasi, yaitu 
penjelasan mengenai tujuan yang harus dicapai 
2) Pimpinan menjelaskan kebijaksanaan yang ditempuh oleh organisasi dalam 
usaha pencapaian tujuan 
3) Setiap orang harus mengerti struktur organisasi 
4) Setiap orang harus menjalankan peranan apa yang diharapkan oleh pimpinan 
organisasi dengan baik. Sehingga peranan dan fungsi setiap orang harus jelas 
5) Menekankan pentingnya kerjasama dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 
yang diperlukan 
6) Memperlakukan setiap bawahan sebagai manusai dengan penuh pengertian 
7) Memberikan penghargaan serta pujian kepada bawahan yang cakap dan 
teguran serta bimbingan kepada orang-orang yang kurang mampu bekerja 
8) Menyakinkan setiap orang bahwa dengan bekerja baik dalam organisasi 
tujuan pribadi orang-orang tersebut akan tercapai semaksimal mungkin.
29
  
 
d. Pengawasan Pojok Baca 
Pada dasarnya rencana dan pelaksanaan merupakan satu kesatuan tindakan, 
walaupun hal ini jarang terjadi. Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh 
mana hasil tercapai. Menurut Murdick pengawasan merupakan proses dasar 
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secara esensial tetap diperlukan bagaimana rumit dan luasnya suatu organisasi. 
Proses dasarnya terdiri dari tiga tahap (1) menetapkan standar pelaksanaan, (2) 
pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan standar, (3) menentukan 
kesenjangan antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.
30
 
Pengendalian dan pengawasan diperlukan untuk mengetahui apakah 
pelaksanaan suatu kegiatan dalam organisasi sesuai dengan rencana dan tujuan 
yang telah digariskan atau ditetapkan. Pengawasan (controlling) merupakan 
fungsi manajemen yang tidak kalah pentingnya dalam suatu  organisasi. 
Proses pengawasan pojok baca dilakukan oleh pihak sekolah terutama guru 
dan kepala sekolah, kegiatan pengawasan berlangsung pada saat jadwal pelajaran 
kosong. Tujuan dari proses pengawasan pojok baca yaitu agar program pojok baca 
yang ditujukan kepada siswa dapat terlaksana dan terkendali dengan baik, serta 
jika ada kekurangan atau penyimpangan, maka akan segera dibenahi dan dicari 
jalan keluarnya.  
Langkah-langkah dalam pengawasan ialah : 
1) Penetapan standar dan metode penilaian kerja 
2) Penilaian kinerja 
3) Penilaian apakah kinerja memenuhi standar ataukah tidak 
4) Pengambilan tindakan koreksi.31 
Dengan adanya pengawasan yang dilakukan, pihak sekolah dapat 
mengetahui apakah pelaksanaan pojok baca telah berjalan sesuai dengan aturan 
yang berlaku dan tidak ada penyimpangan. Sehingga apabila terjadi 
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penyimpangan terhadap kegiatan ini dapat segera diperbaiki guna meningkatkan 
dan mengembangkan pojok baca dimasa yang akan datang. 
Berdasarkan fungsi pengelolaan dari pendapat para ahli tersebut, maka 
peneliti dapat mengambil kesimpulan, untuk melaksanakan pengelolaan pojok 
baca tersebut diperlukan sumber daya manusia yang punya kompetensi, dedikasi 
kerja yang baik agar tujuan dari pengelolaan pojok baca tercapai secara efektif 
dan efesien. 
3. Fungsi dan Tujuan Pojok Baca 
Salah satu cara untuk menjadikan literasi sebagai jantung dalam proses 
pendidikan  di sekolah dengan menyediakan buku-buku di sekolah. Artinya 
membentuk budaya literasi siswa, sekolah menyediakan buku-buku yang dapat 
diakses tidak hanya terbatas pada buku paket. Untuk mewujudkan budaya gemar 
membaca seluruh warga sekolah, upaya yang dapat dilakukan  dengan 
memperkenalkan buku pada seluruh warga sekolah dan membuat pojok baca di 
setiap kelas. Pojok baca merupakan program dimana setiap kelas diharuskan 
membuat sudut tempat para siswa-siswi membaca, program ini sangat bermanfaat 
karena siswa diarahkan untuk menjadi produktif dalam hal membaca. Buku-buku 
 yang disediakan dalam pojok baca bisa tentang pendidikan, ilmu pengetahuan, 
buku fiksi, buku koleksi peserta didik sendiri, dan beberapa karya siswa yang 
bernilai seni agar memiliki kesan lebih indah. Sehingga mereka dapat bertukar 
pinjam dengan teman-teman. 
Pojok baca mempunyai fungsi sebagai tempat belajar dan mencari informasi 
yang dibutuhkan siswa, baik mengenai masalah yang langsung berhubungan 
31 
 
 
 
dengan masalah pendidikan maupun tidak berhubungan dengan pendidikan. 
Menurut Buku pedoman Pengelolaan Taman bacaan Masyarakat ( 2006: 2), 
fungsi pojok baca adalah : 
1) Sarana pembelajaran bagi masyarakat untuk belajar mandiri, dan sebagai 
penunjang kurikulum program Pendidikan Luar Sekolah, khususnya program 
keaksaraan.  
2) Sumber informasi yang bersumber dari buku dan bahan bacaan Iainnya yang 
sesuai dengan kebutuhan warga belajar dan masyarakat setempat.  
3) Sumber penelitian dengan menyedikan buku - buku dan bahan bacaan Iainnya 
dalam studi kepustakaan.  
4) Sumber rujukan yang menyediakan bahan referensi bagi pembelajaran dan 
kegiatan akademik Iainnya.  
5) Sumber hiburan (rekreatif) yang menyediakan bahan - bahan bacaan yang 
sifatnya rekreatif untuk memanfaatkan waktu senggang untuk memperoleh 
pengetahuan/informasi baru yang menarik dan bermanfaat.
32
 
 
     Dari uraian diatas pojok baca menjalankan beberapa fungsi. Fungsi tersebut 
terdiri dari fungsi pembelajaran, hiburan dan informasi. Pojok baca melaksanakan 
kegiatan pelayanannya bervariasi. Pengembangan minat baca siswa melalui pojok 
baca mempunyai beberapa manfaat antara lain:  
a) Pojok baca dapat merangsang siswa untuk lebih gemar membaca dan 
memiliki daya pikir yang baik.  
b)  Untuk mendekatkan buku pada siswa.  
c) Setiap saat siswa bisa membaca buku tanpa harus mondar mandir ke 
perpustakaan, sebab di kelas sudah tersedia buku-buku non pelajaran. 
d) Guru dapat menjadikan pojok baca sebagai bagian dari kegiatan 
pembelajaran.
33
 
Diharapkan dengan adanya pojok baca akan memberikan kesadaran akan 
Gerakan Literasi Sekolah memberi manfaat bagi semua warga sekolah dan dapat 
mengangkat minat baca. Kesadaran akan  pentingnya berliterasi akan membuka 
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literasi-dengan-pojok-baca/ diakses pada tanggal 24 Juni 2019 pukul 15.30 wib 
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mata bahwa  dengan membiasakan diri membaca dapat mengubah hidup dan jalan 
pikiran. Tinggi rendahnya minat baca suatu bangsa amat menentukan kualitas 
sumber daya manusia, sedangkan kualitas sumber daya manusia sangat 
menentukan perkembangan suatu bangsa. 
C. Kreativitas Guru Dan Siswa Dalam Pengelolaan Pojok Baca 
Dari paparan diatas dapat diketahui bahwa kreativitas ialah sebuah proses 
atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibelitas) dan 
orisinalitas dalam berkpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi 
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan dimana definisi ini 
menekankan pada aspek perubahan (inovasi dan variasi).
34
 Jadi dapat diketahui 
inti kreativitas ialah menghasilkan sesuautu yang baru dan bahkan lebih baik. 
Sehingga lingkungan sekolah memiliki pengaruh terhadap kreativitas personel 
sekolah baik guru maupun siswa.  
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menampung peserta didik 
dan dibina agar mereka memiliki kemampuan, kecerdasan dan keterampilan. 
Dalam proses pendidikan diperlukan pembinaan secara terkoordinasi dan terarah. 
Oleh karena itu, dibutuhkan sarana dan prasarana dalam menunjang pembelajaran, 
salah satu sarana prasarana yang akan dibahas ialah perpustakaan sekolah. 
Perpustakaan sekolah merupakan salah satu penunjang untuk pelaksanaan 
program Gerakan Literasi Sekolah, yang berfungsi sebagai penyedia bahan bacaan 
ilmu pengetahuan serta sumber informasi bagi pendidik dan peserta didik. 
Perpustakaan juga sebagai penyedia bahan bacaan perpustakaan yang berfungsi 
                                                             
34 Utami Munandar. Pengembangan Kreativitas Anak Berbakat Cet.2......h.12 
33 
 
 
 
sebagai penyedia sarana literasi, yaitu sudut baca kelas, area baca, menciptakan 
lingkungan kaya teks, serta strategi pengembangan minat baca siswa.  
Berikut ini sarana literasi sekolah : 
1. Sarana literasi yang pertama yaitu sudut baca kelas, sudut baca kelas adalah 
sebuah sudut di kelas yang dilengkapi dengan koleksi buku yang ditata secara 
menarik untuk menumbuhkan minat baca siswa. Sudut baca kelas ini sebagai 
perpanjangan fungsi perpustakaan sekolah yaitu untuk mendekatkan buku 
kepada siswa, buku yang tersedia di sudut baca kelas dapat sebagian berasal 
dari perpustakaan sekolah. Selain berasal dari perpustakaan, siswa siswi wajib 
membawa buku dari rumah untuk diletakan di sudut baca kelas. Sudut baca 
kelas ini dikelola oleh pustakawan, guru kelas, peserta didik, dan orang tua.  
2. Area pojok baca meliputi lingkungan sekolah (serambi, koridor, halaman, 
kebun, ruang kelas, tempat ibadah, tempat parkir, ruang UKS, ruang kepala 
sekolah, ruang guru, ruang tunggu, toilet dll) yang dilengkapi oleh koleksi 
buku untuk memfasilitasi kegiatan membaca siswa dan warga sekolah.  
3. Lingkungan kaya teks yang disediakan berupa karya-karya siswa (gambar atau 
grafik), poster-poster yang terkait pelajaran, poster buku, poster kampanye 
membaca, dan poster kampanye lain yang bertujuan menumbuhkan cinta 
pengetahuan dan budi pekerti. 
4. Pengembangan minat baca siswa yaitu kegiatan yang dapat meningkatkan 
kemampuan siswa seperti, lomba-lomba cerpen, pameran buku,aktivasi 
mading, jurnal buku dll.
35
 
 
Salah satu dari berbagai ide baru tersebut seperti mendesain bentuk ruang 
belajar dan menciptakan kondisi yang nyaman agar siswa  betah untuk belajar di 
dalamnya  dengan membuat pojok literasi di ruang khusus dengan desain yang 
berbeda beda.
36
 
Keberagaman dan bentuk unik dari ruang pojok baca memberikan gambaran 
kreativitas guru dan siswa dalam meningkatkan bacaaan, karya tulis maupun 
                                                             
35 Hanata Widya. Pengaruh Program Gerakan Literasi Sekolah Terhadap Minat Baca Siswa di SD 
Islam Terpadu Muhammadiyah An-Najah, diakses pada tanggal 17 Oktober 2018 pukul 15.38 dari situs : 
http//;journal.students.uny.ac.id/pengaruhgerakan.../article 
36 Pojok Baca Warnai Setiap Kelas di SDN 2 Sumbawa  diakses pada tanggal 15 Oktober 2018 pukul 
13.12 WIB  dari situs https://sdn2sumbawa.sch.id/pojok-baca-warnai-setiap-kelas-di-sd-rujukan-sd-negeri-2-
sumbawa 
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lainnya. Sekolah seharusnya menciptakan ide baru yang unik dan menarik dalam 
meningkatkan potensi siswa di sekolah tersebut agar mencapai tujuan visi dan 
misi dari sekolah. 
Para guru berupaya semaksimal mungkin untuk membuat para siswa tertarik 
untuk membaca maupun menulis sehingga suasana nyaman haruslah betul-betul 
diperhatikan, bagaimana dengan fasilitas yang seadanya bisa menciptakan hal 
yang luar biasa. Kegigihan guru dalam kreasi patut di apresiasi, demi terciptanya 
siswa berpikiran maju dan memiliki wawasan keilmuan yang luas. 
Kreativitas siswa juga dipengaruhi oleh guru yang mempunyai dampak yang 
besar tidak hanya pada prestasi siswa, tetapi juga pada sikap pada sekolah dan 
terhadap berbagai kegiatan yang dijalankan sekolah pada umumnya. Namun guru 
juga melupakan rasa ingin tahu alamiah siswa, merusak motivasi, harga diri, dan 
kreativitas siswa. Cara yang baik yang dilakukan oleh guru dalam rangka 
membangkitkan motivasi siswa adalah dengan cara memberikan motivasi yang 
baik. Semua siswa harus didorong untuk memiliki keterampilan, dengan demikian 
anak akan lebih mudah mendapatkan prestasi yang memuaskan dan juga dapat 
mengharumkan nama sekolah.  
Dari rangkaian diatas dapat diketahui bahwa dengan kerjasama guru dan 
siswa dalam membangun kreativitas, maka dapat meningkatkan mutu sekolah di 
mata masyarakat. Melalui pojok baca yang diterapkan disekolah diharapkan 
mampu meningkatkan minat baca dan tulis serta dapat mengembangkan wawasan 
guru dan siswa. Karena salah satu gerakan literasi ialah dengan membuat pojok 
baca. Oleh karena itu perlu adanya dorong dari berbagai pihak agar mampu 
35 
 
 
 
meningkatkan kreativitas guru maupun siswa dalam pengelolaan pojok baca 
dimana diharapkan dengan adanya pojok baca mampu menumbuhkan minat daya 
tarik siswa untuk membaca. 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Bentuk penelitian dalam skripsi adalah penelitian kualitatif. Metode 
deskriptif kualitatif merupakan salah satu penelitian yang bertujuan 
menggambarkan dan menelaah masalah yang ada pada masa sekarang secara 
efektif.
1
 
Untuk memperoleh data, penulis menggunakan metode field research 
(penelitian lapangan) yaitu pengamatan secara langsung ke lapangan untuk 
memperoleh data yang diperlukan, agar data yang diharapkan lebih objektif dan 
terpercaya. Untuk memperkuat argumen penelitian ini, peneliti menggunakan 
teori sebagai pendukung yang diambil dari buku-buku dan hasil-hasil penelitian 
sebelumnya. 
Digunakannya pendekatan ini karena peneliti ingin mengamati langsung 
tentang perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan yang meliputi kelancaran 
dalam berpikir, fleksibelitas dalam berpikir, orisinalitas dalam berpikir dan 
elaborasi dalam berpikir terkait dengan kreativitas guru dan siswa pada pojok 
baca. Serta melihat dampak, tanggapan dan harapan terhadap adanya pojok baca. 
 
 
 
                                                             
1Muhammad Hasyim. Penetetapan Dasar Kaedah Penelitian Masyarakat. (Jakarta:Pedoman Ilmu Jaya, 
2009), h. 21 
  
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian bertempatan SMAN 10 Fajar Harapan yang berlokasi di 
Jl. Fajar Harapan No.1, Desa Ateuk Jawo Kecamatan Baiturrahman kota Banda 
Aceh, Provinsi Aceh dan jarak sekolah ± 2,0 kilometer dari ibu kota Provinsi 
Nanggroe Aceh Darussalam dan ± 2,5 kilometer dari pusat kecamatan. Letak 
sekolah yang sangat strategis tersebut menambah minat dari pelajar untuk 
menuntut ilmu di sekolah ini. Suasana alam yang tenang jauh dari kebisingan dan 
tidak terlalu dekat dengan jalan utama, menjadikan pesantren ini sebagai tempat 
yang nyaman untuk belajar. 
Peneliti memilih SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh sebagai lokasi 
penelitian setelah melihat berbagai upaya dan usaha dalam pengelolaan pojok 
baca yang diselenggarakan, serta melihat bagaimana kreativitas guru dan siswa 
dalam program tersebut. 
 
C. Subyek Penelitian 
Subjek penelitian merupakan seseorang atau sesuatu mengenai yang 
mengenainya ingin diperoleh keterangan. Dalam sebuah penelitian, subjek 
penelitian memiliki peran yang sangat strategis karena pada subjek penelitian, 
itulah data tentang variabel yang penelitian yang akan diamati. Kesimpulan dari 
pengertian di atas, Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang 
dijadikan sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian. 
38 
 
 
Pada penelitian kualitatif, responden atau subjek penelitian disebut dengan 
istilah informan, yaitu orang memberi informasi tentang data yang diinginkan 
peneliti berkaitan dengan penelitian yang sedang dilaksanakannya.
2
 
Penentuan subyek dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive yaitu 
teknik penentuan subyek dengan pertimbangan dan tujuan tertentu yang karena 
keadaan, situasi dan  posisinya  dinilai  bisa  memberikan  pendapat, informasi, 
dan pengetahuan yang dapat dipertanggungjawabkan tentang kreativitas guru dan 
siswa dalam pengelolaan pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh. 
Maka narasumber dalam penelitian ini yaitu kepala sekolah, guru dan siswa yang 
turut berpartisipasi. 
Alasan peneliti akan menjadikan kepala sekolah, guru,  dan siswa sebagai 
objek karena kepala sekolah berpengaruh penting terhadap data-data yang akan 
peneliti ambil dari tempat penelitian tersebut dan menjadikan guru dan siswa 
sebagai objek penelitian karena mereka juga sangat berperan dalam penelitian ini, 
untuk menghasilkan data-data yang peneliti perlukan. 
 
D. Data dan Sumber Data 
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Data 
kualitatif yaitu data yang disajikan dalam bentuk kata verbal bukan dalam bentuk 
angka. Yang termasuk dalam penelitian ini yaitu gambaran umum obyek 
penelitian, meliputi : sejarah singkat berdirinya, visi dan misi, struktur organisasi, 
keadaan guru, keadaan siswa, serta pelaksanaan pojok baca. 
                                                             
2 Muhammad Idrus, Metode Penelitian Ilmu Sosial, (Yogyakarta: Erlangga, 2009), h.70 
  
 
Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini terdiri dari sumber data 
primer dan data sekunder. 
1. Data primer 
Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari sumber 
pertamanya.
3
 Data primer dalam penelitian ini diperoleh melalui wawancara dan 
pengamatan peneliti langsung di lapangan. Data primer ini berupa segala bentuk 
pengelolaan pojok baca yang diupayakan oleh lembaga. Adapun yang menjadi 
sumber data  primer dalam penelitian ini guru, pengelola pojok baca dan siswa 
yang turut berpartisipasi. 
2. Data sekunder 
Data sekunder, yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai 
penunjang dari sumber pertama. Data sekunder pada penelitian ini berupa 
dokumen-dokumen yang terkait dengan pengelolaan, materi ajar, foto-foto pojok 
baca, dokumen program kerja lembaga bidang perpustakaan, dokumentasi profil 
sekolah, serta dokumen hasil kegiatan.  
 
E. Tekhnik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan permasalahan yang peneliti bahas, maka pengumpulan data 
pada penelitian ini dapat dilakukan melalui beberapa tehnik berikut ini: 
1. Tekhnik Observasi  
Observasi atau pengamatan adalah alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala yang akan 
                                                             
3 Sumadi Suryabrata. Metode Penelitian. (Jakarta: Rajawali, 2000), h.93-94 
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diselidiki.
4
 Observasi merupakan salah satu cara untuk mendapatkan data primer. 
Seorang observer harus mengerahkan seluruh kemampuan indrawinya kepada 
suatu obyek penelitian yang akan diamati.  
Tehnik observasi bertujuan untuk mengumpulkan data dan informasi 
mengenai fenomena, peristiwa serta dapat mengukur perilaku, tindakan, proses 
kegiatan yang sedang dilakukan, interaksi antara responden dan lingkungan, dan 
faktor-faktor yang dapat diamati lainnya.
5
 
Jenis observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi non 
partisipan. Yaitu observasi dimana peneliti tidak ikut terlibat atau tidak ikut 
berperan secara langsung dalam kegiatan subyek yang sedang diamati. Dalam hal 
ini peneliti hanya berperan sebagai pengamat independen saja tanpa terlibat 
langsung dalam kegiatan pengelolaan pojok baca yang berlangsung. 
Peneliti menggunakan teknik observasi untuk memperoleh data tentang 
perencanaan, pelaksananan dan evaluasi serta tanggapan dan harapan yang 
ditimbulkan oleh dihadapi dalam pengelolaan tersebut. 
2. Tekhnik Wawancara  
Teknik pengumpulan data lainnya yang digunakan oleh peneliti adalah 
teknik wawancara. Wawancara adalah suatu metode pengumpulan data dengan 
tanya jawab dua belah pihak dan dikerjakan secara sistematis berdasarkan pada 
tujuan penelitian.
6
 Wawancara dilakukan dengan tujuan untuk memperoleh 
konstruksi yang terjadi sekarang tentang orang, kejadian, aktivitas, organisasi, dan 
                                                             
4 Holid Narbuko dan Abu Ahmadi. Metodologi Penelitian,  (Jakarta:Bumi Aksara, 2009), h. 70 
5Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan Metode dan Paradigma baru, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 
2011), h. 231 
6Sutrisno Hadi, Metode Research, (Yogyakarta:Andi Offset, 2000), h. 226 
  
 
lain sebagainya.
7
 Teknik wawancara terdiri dari wawancara tiga macam, yaitu 
wawancara terstruktur, wawancara semi semi terstruktur dan wawancara tidak 
terstruktur.
8
 
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tekhnik wawancara terstruktur 
(structured interview). Tekhnik ini digunakan untuk menggali dan memperoleh 
data atau informasi yang lebih mendalam dan relevan dengan masalah yang 
diteliti. Wawancara tidak terrstruktur ini ditujukan kepada kepala sekolah, guru, 
dan murid. 
Dalam pelaksanaan wawancara peneliti selain harus membawa pedoman 
wawancara, peneliti juga dapat menggunakan alat bantu, seperti alat perekam, 
gambar, dan material lainnya yang dapat membantu pelaksanaan wawancara 
menjadi lancar. 
b. Tekhnik Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah mengumpulkan data dengan melihat atau 
mencatat suatu laporan yang sudah tersedia. Teknik dokumentasi digunakan untuk 
mencari data yang berupa benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah-
majalah, dokumen, dan lain sebagainya. Dengan teknik dokumentasi ini, peneliti 
memperoleh data yang berhubungan dengan tempat penelitian, seperti profil 
sekolah, visi misi sekolah, catatan hasil wawancara, catatan hasil observasi, serta 
kegiatan sekolah.  
                                                             
7Syamsuddin AR dan Vismaia S. Damaianti, Metode penelitian Pendidikan Bahasa, (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2011), cet. IV, h.94 
8Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung:Alvabeta, 2011) h. 223 
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Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen untuk memperoleh data 
tentang struktur organisasi, pengelola pojok literasi, data siswa dan data tentang 
kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan pojok literasi. 
 
F. Instrumen Pengumpulan Data  
Instrumen pengumpulan data adalah alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data dan informasi yang diperlukan tentang perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan serta tanggapan dan haran dari kreativitas guru dan 
siswa dalam pengelolaan pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan  Banda Aceh. 
Peneliti di sini menggunakan beberapa instrumen penelitian sebagai berikut: 
1. Lembaran Observasi, yaitu lembar yang berisi butir-butir pertanyaan yang 
berhubungan dengan bagaimana perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan 
serta tanggapan dan harapan pada kreativitas guru dan siswa dalam 
pengelolaan pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan. 
2. Lembaran Wawancara, yaitu sejumlah pertanyaan pokok yang dijadikan 
paduan untuk bertanya yang kemudian diajukan kepada subjek penelitian 
kepala sekolah, guru dan siswa yang turut berpartisipasi untuk mendapatkan 
informasi mendetail tentang perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan serta 
tanggapan dan harapan pada kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan 
pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh. 
3. Lembaran Dokumentasi, yaitu data-data tertulis yang diambil dari tata usaha 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh mengenai gambaran umum sekolah, 
visi misi sekolah, jumlah guru, jumlah siswa maupun siswa dan lain-lain. 
  
 
G. Analisis Data 
Teknik analisis data adalah langkah-langkah yang digunakan seorang 
peneliti untuk menganalisa data yang telah dikumpulkan sebagai suatu keharusan 
sebelum mengambil kesimpulan. Sementara itu, tujuan analisis data dalam sebuah 
penelitian adalah menyempitkan dan membatasi penemuan-penemuan sehingga 
menjadi suatu data yang teratur, tertata dan lebih berarti. 
Data yang telah dikumpulkan melalui berbagai melalui berbagai teknik 
pengumpulan data di atas merupakan data mentah sehingga perlu dikelola dan 
dianalisa terlebih dahulu. Analisis data dalam penelitian kualitatif dapat dilakukan 
sejak sebelum memasuki lapangan, selama di lapangan dan selesai dari lapangan. 
Namun dalam penelitian kualitatif, analisis data lebih difokuskan selama proses di 
lapangan bersamaan dengan pengumpulan data.
9
 
Pada tahap ini peneliti peneliti menganalisis data yang telah dikumpulkan 
untuk mengetahui data-data yang dapat digunakan dalam peneltian ini. Pada tahap 
analisis data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Diolah dengan cara menguraikan permasalahan yang sesuai dengan rumusan 
masalah penelitian yang diperoleh di lapangan sesuai dengan kenyataan yang 
berlaku untuk dideskripsikan secara kualitatif dimana analisis data dilakukan 
secara bersamaan dan berkesinambungan selama proses penelitian. 
 
 
 
                                                             
9 Mathew B. Miles 7 A. Michael Huberman. Analisis Data Kualitatif Buku Sumber Tentang Metode-
Metode Baru (Jakarta: UI Press, 2009)h.139 
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H. Uji Keabsahan Data 
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk 
menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan 
tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh 
pengetahuan penelitian kualitatif. 
Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang 
dilakukan benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data 
yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi uji 
credibility, transferability, dependability, dan confirmability.
10
 
Penelitian ini harus mengungkap kebenaran yang objektif. Melalui keabsahan 
data kredibilitas (kepercayaan) penelitian kualitatif  dapat tercapai.  Karena itu 
keabsahan data dalam sebuah penelitian kualitatif sangat penting. 
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan 
langkah-langkah seperti yang dikemukakan oleh Burhan Bungin  yaitu sebagai 
berikut: 
1. Pengumpulan Data (Data Collection)  
Data yang berhasil dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan 
dokumentasi dicatat dalam bentuk catatan lapangan (field notes). Catatan 
lapangan tersebut berisi apa yang dikemukakan oleh informan dan juga catatan 
tentang tafsiran peneliti terhadap informasi yang diberikan oleh responden. 
 
 
                                                             
10Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi.( Bandung: Alfabeta, 2007), h. 270 
  
 
2. Reduksi Data (Data Reduction)  
Reduksi data diperlukan karena banyaknya data dari masing-masing 
informan yang dianggap tidak relevan dengan fokus penelitian sehingga perlu 
dibuang atau dikurangi. Reduksi data dilakukan dengan memilih hal-hal pokok 
yang sesuai dengan fokus penelitian ini. Data yang telah direduksi akan 
memberikan gambaran yang lebih tajam mengenai objek pengamatan yang telah 
dilakukan dalam penelitian.   
3. Penyajian Data (Data Display)  
Data yang sudah direduksi tersebut selanjutnya disajikan dalam bentuk 
tabel, gambar, atau tulisan yang telah tersusun sistematis. Dengan demikian data 
tersebut mudah dikuasai dan memudahkan pula dalam penarikan kesimpulan.   
4. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion Drawing/Verifying)  
Penarikan kesimpulan atau verifikasi sudah dilakukan sejak awal penelitian 
berlangsung. Setiap perolehan data dianalisis dan disimpulkan walaupun masih 
agak kabur, tetapi lama kelamaan akan semakin jelas dengan semakin banyaknya 
data yang diperoleh dan mendukung verifikasi. Selanjutnya, peneliti menganalisis 
data secara keseluruhan dilanjutkan dengan menetapkan kesimpulan akhir.
11
 
Antara display data dan penarikan kesimpulan terdapat aktivitas analisis 
data yang ada. Dalam pengertian ini analisis data kualitatif merupakan upaya 
berlanjut, berulang dan terus-menerus. Masalah reduksi data, penyajian data dan 
penarikan kesimpulan/ verifikasi menjadi gambaran keberhasilan secara berurutan 
sebagai rangkaian kegiatan analisis yang terkait. 
                                                             
11 Burhan Bungin. Penelitian  Kualitatif. ( Jakarta: Raja Grafindo Persada,2003) h.70 
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Selanjutnya data yang telah dianalisis, dijelaskan dan dimaknai dalam 
bentuk kata-kata untuk mendeskripsikan fakta yang ada di lapangan, pemaknaan 
atau untuk menjawab pertanyaan penelitian yang kemudian diambil intisarinya 
saja. 
Berdasarkan keterangan di atas, maka setiap tahap dalam proses tersebut 
 dilakukan untuk mendapatkan keabsahan data dengan menelaah seluruh data 
yang ada dari berbagai sumber yang telah didapat dari lapangan dan dokumen 
pribadi, dokumen resmi, gambar, foto dan sebagainya melalui metode wawancara 
yang didukung dengan studi dokumentasi. 
47 
 
 
 
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Lokasi  Penelitian 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMAN 10 Fajar Harapan 
Banda Aceh pada tanggal  Maret sampai dengan 5 Maret 2019, maka hasil yang 
diperoleh adalah sebagai berikut : 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri 10 Fajar Harapan adalah salah satu 
sekolah menengah yang ada di Kota Banda Aceh, dari sejumlah 16 (enam belas) 
Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri yang ada dalam wilayah Kota Banda 
Aceh Aceh. Sekolah ini dinyatakan sebagai salah satu sekolah unggul di Kota 
Banda Aceh, dimana penyelenggaraan pendidikannya dengan sistem boarding, 
dimana para siswa harus menetap asrama di sekolah. 
Sebagai rujukan dalam kegiatan proses belajar mengajar mengacu pada 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), yang disesuaikan dengan cakupan 
ketentuan secara nasional. Untuk siswa kelas X tahun pelajaran 2013/2014, 
kegiatan belajar mengajar mengacu pada kurikulum 2013, berdasarkan 
kompetensi dasar yang tertuang dalam pedoman kurikulum 2013. 
Dengan mempedomani pada kurikulum tersebut di atas dalam mengelola 
dan mengatur kegiatan proses belajar mengajar di SMA Negeri Fajar Harapan, 
memiliki tujuan sebagai berikut : 
  
1) Mempersiapkan peserta didik sebagai calon pemimpin masa depan, yang 
memiliki keimanan yang kuat, bertaqwa kepada Allah SWT dan 
mencerminkan akhlaqul karimah. 
2) Mempersiapkan peserta didik yang memiliki ilmu pengetahuan, terampil, 
mandiri dan berkepribadian yang tangguh serta berwawasan luas. 
3) Mempersiapkan peserta didik yang mampu bersaing secara nasional maupun 
internasional dalam mendapatkan kesempatan belajar di Perguruan Tinggi 
yang diminati. 
4) Mempersiapkan peserta didik dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, 
sehingga memiliki keterampilan untuk mengakses informasi dan komunikasi 
yang luas dalam mengembangkan ilmu pengetahuan dan potensi diri yang 
dimiliki. 
5) Membekali peserta didik dengan berbagai keterampilan olahraga dan seni 
budaya yang cocok dengan potensi diri yang dimiliki agar mampu 
dikembangkan sebagai kecakapan hidup masa mendatang. 
1. Sejarah Singkat SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
     Rencana untuk melahirkan sebuah Sekolah Menengah Atas (SMA) keunggulan 
di Kota Banda Aceh, menjadi kenyataan dengan keluarnya Keputusan Walikota 
Banda Aceh Nomor : 171 Tahun 2002, tentang pembentukan panitia pesiapan 
penyelnggaraan pendididkan SMA Unggul Fajar Harapan Kota Banda Aceh 
Tahun 2002. Dimana Surat Keputusan tersebut ditetapkab di Banda Aceh pada 
tanggal 12 Agustus 2002, yang ditanda tangani oleh bapak Drs. Zulkarnain, 
sebagai Walikota pada saat itu. Adapun tugas penting panitia pada saat itu adalah : 
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a. Mempersiapkan penyelenggaran prndidiksn SMAN Unggul Fajar 
Harapan Kota Banda Adceh tahun 2002 sampai dengan penegerian 
SMA tersebut. 
b. Mempersiapkan pembangunan SMAN Unggul Fajar Harapan Kota 
Banda Aceh, tahun 2002 di desa Ateuk Jawo, Kecamatan 
Baiturrahman, pada saat itu. 
Penerimaan siswa pertama SMAN Unggul Fajar Harapan Kota Banda Aceh 
tahu ajaran 2002/2003, diterima oleh panitia penerimaan calon siswa baru SMAN 
Unggul Fajar Harapan, yang ditetapkan dengan surat keputusan Walikota Banda 
Aceh Nomor 172 tahun 2002. 
Kegiatan proses belajar mengajar di SMAN Unggul Fajar Harapan Kota 
Banda Aceh, mulai berlangsung pada tahun ajaran 2002/2003, dengan tempat 
belajar sementara di Yayasan Cut Meutia Banda Aceh, Berdasarlam surat 
keputusan walikota Banda Aceh Nomor : 450/270/2004, tentang penegerian SMA 
Swasta Fajar Harapan Kota Banda Aceh, yang didasari pada surat Kepala Dinas 
tanggal 3 November 2004, tentang penegerian SMA Swasta Fajar Harapan Banda 
Aceh, maka pada tanggal 15 Desember 2004, Sekolah Menengah Atas (SMA) 
Swaswa Banda Aceh, ditingkatkan statusnya menjadi SMA Negeri 10 Fajar 
Harapan Kota Banda Aceh, berdasarkan surat keputusan Walikota Banda Aceh, 
yang pada saat itu di tanda tangani oleh Bapak Drs. H. Syarifuddin Latif.  
2. Identitas Sekolah 
a. Nama sekolah  : SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
b. NPSN   : 10107194 
  
c. NSS   : 301066102501 
d. Akreditasi Sekolah  : A 
e. SK Akreditasi Sekolah : 23 Desember 2013 No : Ma. 018044 
f. Status   : Negeri 
g. SK Penegerian Sekolah : 15 Desember 2004 No : 420/270/2004 
 
3. Alamat Sekolah 
a. Jalan  : Fajar Harapan 
b. Desa  : Ateuk Jawo 
c. Kecamatan  : Baiturrahman 
d. Kabupaten/Kota : Banda Aceh 
e. Provinsi  : Aceh 
f. Kode Pos  : 23114 
g. Telepon  : (0651) 7460433 
h. Email  : sman10@fajarharapan.sch.id 
i. Website  : http;//fajarharapan.sch.id 
 
4. Visi, Misi dan Tujuan SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
a. Visi sekolah 
Unggul dalam berprestasi berlandaskan nilai Islami 
b. Misi sekolah 
F : Fokus, dalam membentuk generasi yang taqwa kepada Allah 
SWT 
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A : Aktualisasi, keinginan mewujudkan generasi yang berilmu 
pengetahuan, terampil, mandiri, kreatif dan bertanggung jawab 
R : Rendah hati, dalam membina generasi yang memiliki jiwa 
pengabdian kepada masyarakat dengan penuh kejujuran dan keikhlasan 
H : Hormati orang tua, guru dan sesama, dalam meningkatkan 
prestasi kerja yang gemilang yang berlandaskan kekeluargaan, keteladanan 
dan akhlaqul karimah 
A : Amanah dalam setiap tanggung jawab diberikan, dengan 
mengharapkan keridhaan Allah SWT  
N : Nyaman dan kondusif sebagai tempat belajar dalam 
mengembangkan potensi diri dan bakat yang dimiliki diri, demi meraih 
pretasi dan cita-cita. 
c. Tujuan Sekolah 
      Pendidikan Sekolah Menengah Atas (SMA) Swasta Fajar Harapan Banda 
Aceh, oleh beberapa elemen masyarakat kota Banda Aceh, sebagai salah satu 
Sekolah Mengengah Atas (SMA) Unggul Pemerintah kota Banda Aceh. Hal ini 
disambut baik oleh warga masyarakat dan pemerintah kota Banda Aceh pada saat 
itu, dengan keluarnya keputusan Walikota tentang pembentukan panitia persiapan 
pembangunan SMA Swasta Fajar Harapan Banda Aceh, dengan satu tujuan 
supaya di Kota Banda Aceh ada sebuah sekolah menengah yang memiliki kualitas 
yang dapat dibanggakan oleh masyarakat dan pemerintah, maka ditetapkanlah 
keputusan surat izin operasional dnegan nama “SEKOLAH UNGGUL FAJAR 
  
HARAPAN KOTA BANDA ACEH” yang akhirnya disebutkan dengan nama 
“SMA NEGERI 10 FAJAR HARAPAN KOTA BANDA ACEH.” 
Dengan berdirinya Sekolah Mengengah Atas (SMA) Negeri 10 Fajar 
Harapan Kota Banda Aceh, diharapkan putra-putri Kota Banda Aceh yang 
memiliki kemampuan penguasaan ilmu akademik yang baik dapat memiliki 
sekolah ini sebagai tempat belajar pada jenjang pendidikan berikutnya, karena 
sekolah ini mudah dijangkau dari sis kehidupan perkampungan masyarakat Kota 
Banda Aceh. 
Disisi lain yang perlu diketahui oleh masyarkat dan para siswa, bahwa SMA 
Negeri 10 Fajar Harapan, merupakan sekolah model dalam dalam aktivitas 
pembelajaran, dengan menekankan pengembangan aktivitas dan kreatifitas siswa. 
Dengan menekankan pada pengembangan aktivitas dan kreatifitas akan terbentuk 
suatu harapan supaya siswa dapat mengembangkan potensi dirinya sesuai bakat 
dan kemauan serta cita-citanya yang tidak terlepas dari arahan dan bimbingan 
dewan guru. Dengan demikian sasaran untuk menghasilkan lulusan yang mandiri, 
bertanggung jawab dan berwawasan luas dapat terwujud hendaknya. 
 
5. Sarana dan Prasarana 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh memiliki luas tanah sebesar 1900 m³ 
dengan rincian bangunan terbaru pada tanggal 2019 dapat di lihat pada tabel 
berikut : 
No Nama Prasarana Keterangan Panjang Lebar 
1 RUANG KEPALA Ruang Kepala Sekolah 7 4 
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2 KAMAR MANDI KEPSEK  3 6 
3 RUANG BENDAHARA Ruang Bendahara 3 6 
4 RUANG TATA USAHA  6 6 
5 KESISWAAN  4 5 
6 KAMAR MANDI PEGAWAI  3 7 
7 GUDANG ARSIP  3 3 
8 GUDANG PERLENGKAPAN  3 3 
9 DEWAN GURU  16 3 
10 PENGAJARAN  4 8 
11 PERPUSTAKAAN  16 8 
12 LAB FISIKA  12 8 
13 LAB KOMPUTER  12 8 
14 LAB KIMIA  12 8 
15 LAB MULTIMEDIA  12 8 
16 GUDANG STUDIO SENI  12 8 
17 RUANG TEATER Asrama Putra Blok C 24 8 
18 MUSALLA  12 12 
19 RUANG KELAS (X MIPA) Kelas X MIPA 1 12 8 
20 RUANG KELAS (X MIPA) Kelas X MIPA 2 12 8 
21 RUANG KELAS (X MIPA) Kelas X MIPA 3 12 8 
22 RUANG KELAS (X MIPA) Kelas X MIPA 4 12 8 
23 RUANG KELAS (XI MIPA) Kelas XI MIPA 1 12 8 
  
24 RUANG KELAS (XI MIPA) Kelas XI MIPA 2 12 8 
25 RUANG KELAS (XI MIPA) Kelas XI MIPA 3 12 8 
26 RUANG KELAS (XI MIPA) Kelas XI MIPA 4 12 8 
27 RUANG KELAS (XII MIPA) Kelas XII MIPA 1 12 8 
28 RUANG KELAS (XII MIPA) Kelas XII MIPA 2 12 8 
29 RUANG KELAS (XII MIPA) Kelas XII MIPA 3 12 8 
30 RUANG KELAS (XII MIPA) Kelas XII MIPA 4 12 8 
31 (BIOLOGI) Asrama Putri Blok F 12 8 
32 ASRAMA PUTRI BLOK A  12 8 
33 ASRAMA PUTRI BLOK B  12 8 
34 ASRAMA PUTRI BLOK D  12 8 
35 RUANG MAKAN PUTRA  12 8 
36 RUANG MAKAN PUTRI  12 8 
37 ASRAMA PUTRA BLOK A  12 8 
Sumber : Dokumenasi Bidang Sarana dan Prasarana SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh
1
 
6. Data Guru dan Karyawan 
Daftar Urut Kepangkatan (DUK) {egawai Negeri Sipil Unit Kerja SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh yang berlaku pada tahun 2019 adalah sebagai berikut : 
No Nama NIP Golongan Jabatan 
1. Muhibbul Kibri, S.Pd, M.Pd 19740515 200008 1 001 Pembina Tk. I IV/b Kepsek 
2. Rahmah, S.Pd, M.pd 19670415 199702 2 001 Pembina Tk. I IV/b Guru 
                                                             
1 Dokumenasi Bidang Sarana dan Prasarana SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh, 2 Maret 2019 
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3. Dra. Husniah 19651030 199412 2 001 Pembina Tk. I IV/b TU 
4. Drs. Samsul Rizal 19590417 198703 1 006 Pembina Tk. I IV/b Guru 
5. Dra. Hj. Terlina Razali 19601206 198503 2 008 Pembina Tk. I IV/b Guru  
6. Marzuki.HS ,S.Pd 19661226 199003 1 005 Pembina IV/a Guru 
7. Sabri, S.Pd 19681231 199702 2 006 Pembina IV/a Waka PPM 
8. Eridafitri, S.Pd, M.A 19741008 200012 2 001 Pembina IV/a Guru  
9. Jainal Ginting, S.Pd 19670121 200212 1 003 Pembina IV/a Guru 
10. Dra. Nurlaila Hayati 19661231 200312 2 013 Pembina IV/a Guru 
11. Yusnidar, S.Si 19750718 200504 2 002 Pembina IV/a Guru 
12. Nellita Aryanti, S.Pd 19790615 200504 2 001 Pembina IV/a Guru 
13. Cut Inayati, S.Pd 19820926 200504 2 002 Pembina IV/a Guru 
14. Sri Mulyani, S.Si 19730106 200504 2 002 Pembina IV/a Guru 
15. Zulfikar, S.E 19720316 200604 1 004 Pembina IV/a Guru 
16. Cut Nelly Elitha, S.Pd 19770905 200604 2 019 Pembina IV/a Guru 
17. Dra, Yusliana 19610708 198503 2 002 Penata Tk I III/d TU 
18. Musmuliadi, S.Pd 19740118 200504 1 001 Penata Tk I III/d Guru 
19. Yulidar, S.Pd 19750727 200504 2 002 Penata Tk I III/d Guru 
20. Ully Yunila, S.Si 19760622 200504 2 001 Penata Tk I III/d Guru 
21. Sukardi, S.Pd 19720413 200604 1 013 Penata Tk I III/d Guru 
22. Nizariah, S.Sos, M.Pd 19760401 200701 2 003 Penata Tk I III/d Waka 
Humas 
23. Pipi Syafrida, S.Y, S.Si 19790203 200701 2 022 Penata Tk I III/d Guru  
  
24. Arnita Aidil, S.Pd 19810620 200604 2 007 Penata Tk I III/d Waka 
Kesiswaan 
25. Cut Anizar, S.Pd 19700821 200701 2 030 Penata Tk I III/d Guru 
26. Laili Suryani, S.Si 19770830 200701 2 017 Penata Tk I III/d Guru 
27. Nurul Hikmah, S.Pd 19820606 200604 2 009 Penata Tk I III/d Waka 
Sarpras 
28. Ainun Mardhiah, S.Pd 19701207 200701 2 004 Penata Tk I III/d Guru 
29. Afrida, S.Pd 19800412 200504 1 001 Penata III/c Guru 
30. Evi Susanti Putri, S.Pd 19820125 200803 2 001 Penata III/c Guru 
31. Novira Fadi, S.Pd 19821117 200803 2 001 Penata III/c Guru 
32. Diana Safitri, S.Si 19751015 200801 2 002 Penata III/c Guru 
33. Desi Arini, S.Pd, M.Pd 19841028 200604 2 002 Penata III/c Guru 
34. Dian Mayasari, S.E 19840424 201003 2 002 Penata III/c Guru 
35. Mustafa, S.Ag 19691007 200501 1 007 Penata Muda Tk I 
III/b 
Guru 
36. Sanawi 19661231 200701 1 565 Pengatur II/c TU 
37. Syahpuddin 19710617 200801 1 002 Pengatur II/c TU 
38. Novi Yanti 19771101 200801 2 002 Pengatur II/c KTU 
39. Hanum Fuadi 19710903 200801 1 006 Pengatur II/c TU 
40 Safrizal 19781101 201001 1 001 Pengatur Muda Tk 
II/b 
TU 
Sumber : Dokumentasi Unit Tata Usaha  SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh
2
 
                                                             
2 Dokumentasi Tata Usaha SMAN 10 Farhan Banda Aceh, 2 Maret 2019 
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7. Data Siswa 
Jumlah siswa SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh pada bulan Februari 2018 
adalah sebagai berikut : 
Kelas 
Awal Bulan 
Mutasi 
Akhir Bulan 
Ket Masuk Keluar 
L P JL L P JL L P JL L P JL 
X 
10 17 27       10 17 27  
10 16 26       10 16 26  
10 16 26       10 16 26  
9 17 26       9 17 26  
9 17 26       9 17 26  
Sub Total 48 83 131       48 83 131  
XI 
11 17 28       11 17 28  
11 17 28       11 17  28  
11 18 29       11 18 29  
10 18 28       10 18 28  
10 18 28       10  18 28  
Sub Total 53 88 141       53 88  141  
XII 
11 21 32       11 21 32  
10 21 31       10 21 32  
11 21 32       11 21 32  
11 21 32       11 21 32  
  
10 22 32       10 22 32  
Sub Total 53 106 159       53 106 159  
Total 154 277 431       154 277 431  
Sumber: Dokumentasi unit Tata Usaha SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh
3
 
 
 
B. Paparan Hasil Penelitian 
Setelah mendapatkan surat izin penelitian, peneliti diperkenankan 
melakukan penelitian sampai batas waktu yang ditentukan. Peneliti 
mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung aktivitas yang berjalan di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh untu memperoleh data peneliti melakukan 
wawancara kepada Kepala Sekolah, Guru dan Siswa. 
1. Kreativitas Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pojok Baca di SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh 
Peneliti melakukan wawancara kepada berbagai subjek diantaranya adalah 
kepala sekolah, guru dan siswa. Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap 
subjek adalah terkait dengan kreatifitas guru dan siswa baik dalam perencanaan, 
pelaksanaan dan pengawasan pojok baca tentunya mempunyai beberapa 
kreatifitas dalam langkah pengelolaan, yaitu sebagai berikut: 
a. Kelancaran Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
1) Perencanaan 
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada kepala sekolah yaitu tentang 
kelancaran berpikir dalam pengelolaan yang meliputi perencanaan. Adapun butir 
pertanyaannya yaitu: Bagaimana proses terbentuknya pojok baca dan kenapa bisa 
muncul ide untuk membuat pojok baca di sekolah ? 
                                                             
3 Dokumentasi Tata Usaha SMAN 10 Farhan Banda Aceh, 2 Maret 2019 
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Kepala sekolah menjawab: Awal mula adanya pojok baca pada tahun 2016 
dimana program pojok baca ini digalakkan oleh Pemerintah alhamdulillah sekolah 
ini ditetapkan sebagai salah satu sekolah yang terpilih untuk menerapkan Gerakan 
Literasi Sekolah khusus di Aceh sekolah ini yang terpilih. Untuk titik pojok baca 
dilingkungan sekolah ada 10 titik pojok baca yang ditempatkan pada lingkungan 
sekolah dan ada juga pojok baca pada tiap-tiap kelas di sekolah ini. Pertama kali 
diterapkan pojok baca disekolah itu dananya berasal dari pemerintah, sehingga 
program GLS yang di canakan pemerintah ini bisa terlaksanakan.
4
 
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru-Guru mengenai 
kelancaran berpikir dalam perencanaan pojok baca. Adapun butir pertanyaan 
yaitu: Bagaimana proses terbentuknya pojok baca dan dari mana muncul ide 
untuk membuat pojok baca di sekolah ? 
Guru-guru menjawab: Awal mula terbentuk itu karena SMAN Fajar Harapan 
ini salah satu sekolah di Aceh yang dipilih oleh pemerintah untuk menerapkan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dan juga SMAN 10 Farhan merupakan salah satu 
sekolah unggul di Banda Aceh, oleh karena itu di sekolah ini terdapat pojok baca 
yang disediakan di beberapa titik lingkungan sekolah yang di tempatkan seperti di 
pos satpam, kantin, ruang lab, ruang TU, dan di ruang guru dan di beberapa titik 
lain yang seperti kalian lihat. Semua titik pojok baca yang ada di lingkungan 
sekolah sudah di rancang oleh kepala sekolah dan waka kurikulum di sekolah ini.  
Kan sudah ada akan digalakkannya literasi kemudian sekolah ini mengundang 
sekolah lainnya agar ikut mengalakkan program gerakan literasi sekolah, agar 
sekolah lain mau menerapkan GLS tersebut. Kan tujuan diterapkan GLS karena 
minat baca Indonesia masih rendah semuanya bertujuan untuk agar mereka mau 
meningkatkan minat baca mereka. 
 
Dari hasil observasi dan wawancara dapat diketahui kreatifitas guru dan siswa 
dalam  perencanaan pojok baca terlihat dari gagasan kepala sekolah dalam 
menyampaikan tujuan dari pojok baca dimana awal mula perencanaan di 
persiapkan secara matang dimana ketersediaan sarana pojok baca yang di desain 
sekreatif mungkin dan ketersediaan koleksi buku yang disediakan oleh  personel 
kepala sekolah dan staf yang lain  
 
                                                             
4 Wawancara dengan Kepala Sekolah SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh, Jum’at 1 Maret 2019. 
  
2) Pelaksanaan 
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada kepala sekolah yaitu tentang 
kelancaran berpikir dalam pengelolaan yang meliputi pelaksanaan. Adapun butir 
pertanyaan yang diajukan yaitu: Kegiatan apa saja yang mendukung agar 
terlaksananya kegiatan pojok baca ?  
Kepala sekolah menjawab: kegiatan yang dilakukan dari awal mula adanya 
pojok baca sampai sekarang yaitu kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai dan para siswa tiap tahunnya diwajibkan untuk menyumbang satu buku 
untuk pojok baca yang ada pada ruang belajar mereka masing-masing.
5
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru-Guru mengenai 
kelancaran berpikir dalam pelaksanaan pojok baca. Adapun butir pertanyaan 
yaitu: Kegiatan apa saja yang mendukung agar terlaksananya kegiatan pojok 
baca? 
Guru menjawab: banyak kegiatan yang dilakukan untuk mendukung agar 
terlaksananya kegiatan pojok baca salah satunya kami menerapkan program 
membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Kami para guru berupaya untuk 
mendekatkan siswa agar lebih dekat dengan buku. Kemudian juga ada kegiatan-
kegiatan lomba yang berkaitan dengan literasi itu kegiatan lomba ada yang berasal 
dari dalam sekolah dan ada yang berasal dari pihak luar sekolah.
6
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Siswa/i mengenai 
kelancaran berpikir dalam pelaksanaan pojok baca. Adapun butir pertanyaan 
yaitu: Kegiatan apa-apa aja yang diadakan sekolah yang berkaitan dengan pojok 
baca ? 
Siswa/i menjawab: banyak kak. Salah satunya kami diterapkan budaya 
membaca 15 menit sebelum pelajaran di mulai terus ada juga lomba-lomba gitu. 
Terus kami ada juga di wajibkan pertaunnya untuk menyumbangkan buku satu 
orang satu buku di pojok baca ruang kelas kami masing-masing.
7
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Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang peneliti temukan di 
lapangan, bahwasannya pelaksanaan kegiatan pojok baca di SMAN 10 Fajar 
Harapan Banda Aceh sudah dilaksanakan dari beberapa tahun sebelumnya, dan 
masih berjalan sampai saat ini.
8
 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa pelaksanaan kegiatan pojok 
baca di lihat dari peranan yang dijalankan oleh personel sekolah, dimana personel 
sekolah bekerja sama berbenah mendorong siswa agar munculnya kebiasaan 
untuk membaca pada era saat ini. 
 
3) Pengawasan 
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada kepala sekolah yaitu tentang 
kelancaran berpikir dalam pengelolaan yang meliputi pengawasan. Adapun butir 
pertanyaan yang diajukan yaitu: siapa yang diberi tanggung jawab terhadap pojok 
baca dilingkungan sekolah dan apa tindakan yang dilakukan ketika timbul 
masalah pada pojok baca ? 
Kepala sekolah menjawab: untuk penanggung jawab pojok baca  di 
lingkungan sekolah itu ya semua personel sekolah bertanggung jawab baik itu 
guru , siswa dan lainnya. Kalau yang di kelas itu yang bertanggung jawab siswa 
sepenuhnya di kelas itu sendiri dan guru wali kelas hanya mengontrol saja. Jadi 
kami mendorong siswa agar tumbuh sikap kesadaran pada diri mereka masing-
masing 
 Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru-Guru mengenai 
kelancaran berpikir dalam pengawasan pojok baca. Adapun butir pertanyaan 
yaitu: siapa yang bertangggung jawab atas terlaksananya pojok baca dilingkungan 
sekolah dan apa tindakan yang dilakukan ketika timbul masalah pada pojok baca ? 
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 Guru menjawab: Untuk khusus yang bertanggung jawab ya seluruh 
anggota yang ada di sekolah baik guru, siswa,  dan staf lainnya yang ada di 
sekolah ini. Semuanya terlibat dalam bertanggung jawab untuk menjaga pojok 
baca ini, kami disini ingin menanamkan kesadaran diri pada siswa dari pojok baca 
yang ada. 
9
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada siswa-siswa SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Siapa penanggung 
jawab khusus pojok baca di sekolah ini dan ada gak tindakan yang dilakukan oleh 
guru atau kepala sekolah jika ada permasalahan dari pojok baca ? 
Siswa/i menjawab: Sejak kami di sekolah disini pojok baca yang ada di 
sekolah ini memang sudah ada kak. Pojok baca di sekolah ada beberapa 
dilingkungan sekolah dan ada juga pojok baca di kelas, semua kelas ada pojok 
baca. Di kelas kami ada juga, pojok baca di kelas itu yang bertanggung jawab ya 
ketua kelas, wali kelas hanya memantau saja. Kalau tindakan khusus dari kepala 
sekolah belum ada kak paling kami diberi himbauan untuk menjaga bersama 
sarana yang ada pada pojok baca.
10
 
 
Dari penjelasan diatas dapat diketahui bahwa belum adanya pengawasan 
yang dilakukan kepala sekolah. Sehingga ketika timbulnya masalah tidak adanya 
solusi dan tindak lanjut yang dilakukan kepala sekolah. 
b. Fleksibelitas Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
     Pertanyaan pertama diajukan kepada kepala sekolah yaitu tentang fleksibelitas 
berpikir dalam pengelolaan pojok baca. Adapun butir pertanyaannya yaitu: 
Bagaimana program yang akan dilaksanakan dan langkah apa yang diambil ketika 
timbulnya masalah dalam pengelolaan pojok baca ? 
Kepala sekolah menjawab: Program yang pertama kali unuk mendukung agar 
terlaksanya gerakan literasi sekolah ya awal mulanya dengan mengadakan rak 
pojok baca yang akan ditempatkan pada titik lokasi di sekolah. Kemudian kami 
mengadakan beberapa bacaan buku pada rak-rak yang ada di sekolah. Kemudian 
program selanjutnya itu untuk mendukung program literasi kami membuat 
menerapkan membaca 10 menit sebelum memulai mata pelajaran di kelas. Itu 
                                                             
9 Wawancara dengan Guru SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh, Sabtu 02 Maret 2019 
10 Wawancara dengan Siswa/i di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh, Sabtu 02 Maret 2019 
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semua dilakukan agar anak-anak mampu menumbuhkan kebiasaan membaca pada 
dirinya. Ketika timbul masalah dalam pengelolaan literasi yang kami lakukan 
ialah menganalisis lagi masalah yang timbul seperti misalnya masalah yang sering 
ada pada pojok literasi tu banyak koleksi buku di pojok literasi itu hilang. Ketika 
buku itu hilang ya tindakan kami lakukan menanyakan siapa ada meminjamkan 
buku pada titik pojok literasi. Kadang kami juga kewalahan dikarenakan banyak 
titik pojok baca yang tidak bisa semua kami pantau sepenuhnya.
11
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada guru SMAN 10 Fajar 
Harapan Banda Aceh mengenai Fleksibelitas berpikir dalam pengelolaan pojok 
baca. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagaimana program yang akan 
dilaksanakan dan langkah apa yang diambil ketika timbulnya masalah dalam 
pengelolaan pojok baca ? 
Guru menjawab: Sejak diterapkan gerakan literasi yang pertama di lakukan 
harus mengadakan rak-rak buku yang ditempatkan di kelas maupun dilingkungan 
sekolah. Baru bisa dijalankan program dari pojok baca. Setelah itu kami 
mengadakan berbagai kegiatan seperti membeli buku, membuat festival literasi, 
membaca 15 menit sebelum pelajaran berlangsung dan kegiatan lainnya yang 
berkaitan dengan literasi. Sehingga terlaksanalah program GLS di sekolah. Kalau 
pojok baca yang ada di kelas itu di kelola oleh wali kelas dan siswa kelas itu 
sendiri. Kan rak sudah disediakan dari sekolah ya kemudian agar berjalannya 
kegiatan pojok baca siswa dikelas tersebut wajib menyumbang satu buku persiswa 
tidak ada patokan buku yang harus di sumbangkan. Kemudian ketika sudah 
adanya rak berserta buku pada pojok baca mereka yang harus menjaga koleksi 
buku tersebut. Ketika ada masalah yang timbul ya seperti yang ibu ketahui banyak 
yang lepas tangan untuk pojok baca pada lingkungan sekolah sehingga tidak ada 
penanganan khusus dari pihak sekolah.
12
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada siswa-siswa SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh. Adapun butir pertanyaannya yaitu: selama kalian 
sekolah disini program seperti apa program yang mendukung kegiatan pojok baca 
di sekolah ? 
Siswa/i menjawab: Program yang mendukung kegiatan pojok baca yang kami 
ketahui ya sebelum masuk pelajaran kami diberi waktu membaca buku 15 menit 
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sebelum pelajaran dimulai kami. Kemudian pernah diadakan festival literasi kak 
lomba-lombanya seperti menulis cerpen,  pengunjung perpustakaan terbaik. 
Lomba mading, membaca puisi dan lomba lainnya kak.
13
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan peneliti di 
lapangan bahwa Mereka telah mengadakan rak pojok baca yang telah ditempatkan 
pada 10 titik lingkungan sekolah yang diantaranya berada di pos satpam, ruang 
TU, depan LAB, ruang makan dan tempat lainnya dan juga mengadakan rak pojok 
baca pada semua rak pojok baca di kelas. Kemudian adanya berbagai macam 
koleksi buku-buku yang ditempatkan pada rak pojok baca. Peneliti melihat 
masalah yang ada pada pojok baca ini ialah banyaknya koleksi buku yang hilang 
pada rak pojok baca dan adanya rak pojok baca yang tak layak digunakan. 
Dari penjelasan di atas dapat difahami bahwa Program pojok baca agar 
terlaksana maka di adakan rak-rak pojok baca yang ditempatkan pada titik lokasi 
lingkungan sekolah. Kemudian untuk mendukung program ini diadakan berbagai 
event atau lomba bidang literasi bagi siswa-siswi di SMAN 10 Fajar Harapan 
Banda Aceh. Ketika timbulnya masalah dilakukan analisa terhadap permasalahan 
tersebut kemudian memberikan solusi atas permasalahan yang dihadapi pada 
pojok baca. 
c. Orisinalitas Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
Pertanyaan perama diajukan kepada kepada sekolah yaitu tentang Orisinalitas 
berpikir dalam pengelolaan pojok baca. Adapun butir pertanyaannya yaitu:: 
Bagaimana kegiatan pojok baca untuk menarik minat siswa dan adakah program 
khusus untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa ? 
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Kepala sekolah menjawab: Kegiatan yang dibuat agar menarik siswa yang 
kami lakukan pertama kali yaitu meletakkan rak-rak pojok baca itu di berbagai 
titik-titik di lingkungan sekolah yang gampang di jangkau murid seperti di kantin, 
di lab, di asrama baik putra maupun putri, di pos satpam saat siswa menunggu 
orang tua mereka. Sehingga ketika tidak ada kegiatan ya mereka bisa membaca 
buku-buku ynag kami di sediakan di rak tersebut dengan agar ketertarikan siswa 
akan membaca itu semakin besar. Untuk program khusus untuk meningkatkan 
kemampuan literasi siswa itu ada ya pada bidang ekstrakurikuler bagian literasi. 
Nah disitu nanti baru dikhususkan untuk anak-anak kalau mereka.
14
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru mengenai 
orisinalitas berpikir dalam pengelolaan pojok baca. Adapun butir pertanyaannya 
itu: Bagaimana kegiatan pojok baca untuk menarik minat siswa dan adakah 
program khusus untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa ? 
Guru menjawab: Untuk menarik minat siswa, kami sebagai guru mendorong 
agar meningkatnya kemampuan literasi siswa di sini kami setiap masuk kelas di 
pagi hari menjalankan program membaca 15 menit sebelum pelajaran 
berlangsung. Program itu sudah diterapkaan sejak adanya pojok baca jadi anak-
anak bisa jadi lebih dekat dengan buku. Terus program khususnya ya membuat 
berbagai lomba atau kegiatan yang berkenaan literasi. Seperti telling story, 
pengunjung perpustakaan terbaik dan lomba lainnya agar anak-anak tu terpancing 
minatnya akan bacaan.
15
 
Selanjutnya pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Siswa  
mengenai orisinalitas berpikir dalam pengelolaan pojok baca. Adapun butir 
pertanyaannya itu: Adakah program khusus dari kegiatan pojok baca yang  
sekolah ini  adakan ? 
Siswa/i menjawab: Ada kak. Program dari pojok baca yang ada di sekolah 
selama saya sekolah disini itu ya tiap kali pada pagi hari saat mau masuk kelas 
kami diwajibkan sama guru membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai, kalau 
khusus kegiatan literasi yang lain ada juga misalnya lomba-lomba bidang literasi 
yang di lombakan tiap ada akhir semester.
16
 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang peneliti temukan di 
lapangan, bahwasannya setelah menerapkan pojok baca pada titik lingkungan 
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sekolah yang mana di tempatkan pada lokasi tertentu yang mudah di jangkau 
siswa, mereka membuat program khusus membaca 15 menit sebelum pelajaran di 
mulai pada pagi hari.
17
 
 
d. Elaborasi Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
Pertanyaan pertama diajukan kepada kepala sekolah yaitu tentang elaborasi 
berpikir dalam pengelolaan pojok baca. Adapun butir pertanyaannya yaitu:: 
Bagaimana siswa mengembangkan dirinya dari penerapan  pojok baca dan siapa 
saja yang terlibat dalam melaksanakan kegiatan literasi di sekolah ini ? 
Kepala sekolah mnejawab: Siswa mengembangkan diri mereka dari 
penerapan pojok baca ya dengan mengikuti berbagai event atau lomba pada 
bidang literasi yang di adakan baik dari dalam atau luar sekolah. Untuk yang 
terlibat dalam kegiatan pojok baca ya semua personel sekolah terlibat 
melaksanakan kegiatan pojok baca ini, baik guru siswa maupun staff lainnya.
18
 
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru mengenai elaborasi 
berpikir dalam pengelolaan pojok baca. Adapun butir pertanyaannya yaitu:: 
Bagaimana siswa mengembangkan dirinya dari penerapan  pojok baca dan siapa 
saja yang terlibat dalam melaksanakan kegiatan literasi di sekolah ini ? 
Guru menjawab: Mereka mengembangkan dirinya dari kegiatan-kegiatan 
yang di adakan baik dari dalam sekolah maupun dari pihak luar sekolah. Yang 
terlibat semua guru-guru, siswa dan staf lainnya.
19
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Siswa/i mengenai 
elaborasi berpikir dalam pengelolaan pojok baca. Adapun butir pertanyaannya 
yaitu:  Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan kegiatan literasi di sekolah ini 
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dan partisipasi sepeti apa yang kalian berikan dari penerapan pojok baca di 
sekolah ? 
Siswa/i menjawab: Yang terlibat itu ya kami semua sebagai siswa disini 
melaksanakan kegiatan pojok baca mulai dari mengoleksi berbagai bacaan yang 
disediakan di rak pojok baca. Kemudian juga guru sebagai pelaksana kegiatan 
menyuruh kami untuk menyumbangkan buku setiap naik dari tingkatan kelas. Dan 
kami juga berpartisipasi dalam lomba yang diadakan di sekolah dan luar sekolah 
adakan pada bagian literasi.
20
 
Dari penjelasan di atas dapat di pahami bahwa Untuk menarik perhatian siswa 
rak-rak pojok baca di tempatkan pada 10 titik lingkungan sekolah yang mana titik 
tersebut telah di pilih tempatnya yang mudah dijangkau oleh siswa. Kemudian 
program lainnya ialah setiap pagi hari di awal mata pelajaran masuk di wajibkan 
setiap siswa membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai. 
2. Dampak dari Pojok Baca pada Kemampuan Literasi Siswa di SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh 
Peneliti melakukan wawancara kepada beberapa subjek diantaranya adalah 
kepala sekolah, guru dan siswa. Wawancara yang dilakukan penelitian terhadap 
subjek adalah terkait dengan mengamati dampak positif maupun negatif pada 
pojok baca di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh. Adapun dampak dari pojok 
baca pada kemampuan literasi siswa adalah sebagai berikut : 
a. Dampak Positif  
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada Kepala sekolah yaitu tentang 
dampak positif. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagaimana kontribusi 
pengelolaan pojok baca di sekolah ? 
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Kepala sekolah menjawab: Manfaatnya untuk meningkatkan minat baca dan 
tulis di sekolah ini sehingga wawasan serta pengetahuan siswa bisa jadi lebih 
luas.
21
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru mengenai dampak 
positif. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagaimana kontribusi pengelolaan 
pojok baca di sekolah ? 
Guru menjawab: Kegiatan pojok baca akan meningkatkan kemampuan 
literasi siswa. Dan juga akan mengembangkan kebiasaan siswa agar lebih dekat 
dengan berbagai bacaan dan tulisan, yang selanjutnya akan menguat dalam diri 
siswa, selain itu dengan adanya pojok baca membuka wawasan dan pengetahuan 
siswa dan sebagainya.
22
 
Kemudian peneliti kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada siswa/i 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh mengenai dampak positif pojok baca. 
Adapun butir pertanyaannya yaitu: Manfaat apa yang kalian rasakan dengan 
adanya pojok baca di sekolah ini ? 
Siswa/i menjawab: Manfaatnya sangat banyak salah satunya kami tumbuh 
kesadaran diri kami untuk membaca, ketika tidak adanya jam pelajaran kami 
terkadang mengambil beberapa koleksi buku pada pojok baca untuk kami 
bacakan. Kami juga sudah terbiasa untuk membaca 15 menit sebelum pelajaran 
dimulai. Jadi waktu kami tidak terbuang sia-sia.
23
 
Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa adanya pojok baca 
di SMAN 10  Fajar Harapan Banda Aceh sangat bermanfaat bagi kemampuan 
literasi siswa di sekolah karena mereka lebih terbiasa membaca buku dan mereka 
bisa mengasah kemampuan literasi mereka dari berbagai bidang lomba bidang 
literasi yang diadakan baik dari dalam sekolah maupun luar sekolah. Dan setelah 
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melihat kondisi lapangan SMAN 10 Farhan Banda Aceh menerapkan program 
membaca 15 menit sebelum pelajaran di mulai.
24
 
Dari wawancara di atas, peneliti memahami bahwa dampak positif bahwa dari 
kegiatan pojok literasi akan meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dan 
meningkatkan minat baca dan tulis yang mana akan menguat dalam diri siswa, 
selain itu dengan adanya pojok baca membuka wawasan dan pengetahuan siswa 
dan sebagainya. 
 
b. Dampak Negatif 
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada Kepala sekolah yaitu tentang 
dampak negatif. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagaimana hambatan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan pojok baca dan berikan solusinya ? 
Kepala sekolah menjawab : Kalau hambatan yang dihadapi ya cuma pada saat 
sudah dilaksanakan pojok baca, kan kami sudah mengadakan rak-rak pojok baca 
di lingkungan sekolah dan kelas. Dibagian pojok literasi di lingkungan sekolah ya 
tidak ada yang mengawasi secara khusus jadi banyak koleksi buku-buku di rak 
pojok baca yang hilang. Solusinya 
25
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru mengenai dampak 
positif. Adapun butir pertanyaannya yaitu: Bagaimana hambatan yang dihadapi 
dalam pelaksanaan kegiatan pojok baca dan berikan solusinya ? 
Guru menjawab: Hambatan yang ada ya tidak ada penjaga khusus rak pojok 
baca sehingga buku-buku koleksi di rak pojok baca banyak yang hilang, ketika 
kami tanyakan siswa-siswa ya tidak ada yang ngaku. Solusinya seharusnya ada di 
berikan jadwal piket penjaga pada titik pojok baca sehingga pojok baca bisa tertib 
dan bisa terus berjalan.
26
 
Kemudian peneliti kembali mengajukan pertanyaan yang sama kepada siswa/i 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh mengenai dampak positif pojok baca. 
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Adapun butir pertanyaannya yaitu: ada tidak hambatan yang kalian ketahui sejak 
diterapkan pojok baca di sekolah ini ? 
Siswa/i menjawab: Kalau hambatan yang kami alami gak ada kak, Cuma 
kalau hambatan ya sering koleksi buku pada rak pojok baca tu hilang karena 
banyak yang udah baca mereka lupa menaruh kembali buku koleksi pada rak 
pojok literasi.
27
 
Berdasarkan observasi di lapangan, peneliti melihat bahwa dampak negatif  
saat diterapkan pojok literasi di SMAN 10  Fajar Harapan Banda Aceh ialah ada 
beberapa rak pojok baca yang dalam kondisi rusak dan banyaknya koleksi buku-
buku hilang pada rak pojok baca. Untuk hambatan lainnya belum ada.
28
 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa subjek, peneliti melihat 
Hambatan yang dialami tidak ada penjaga khusus yang bertanggung jawab pada 
rak-rak pojok baca yang berada pada tiap pojok baca di lingkungan sekolah, 
sehingga banyaknya koleksi buku-buku pada rak pojok baca satu persatu hilang 
dan banyaknya rak-rak yang sudah rusak karena tidak dijaga dengan baik. 
3. Tanggapan dan Harapan Guru dan Siswa terhadap Kreativitas 
Pengelolaan Pojok Baca di SMAN 10 Fajar Banda Aceh 
Dalam pelaksanaan suatu kegiatan pastinya ada tanggapan dan harapan 
bagaimana kedepannya kegiatan itu diinginkan, begitu pula dalam pelaksanaan 
kegiatan pojok baca. Untuk mengetahui bagaimana hambatan dan solusi 
pelaksanaan kegiatan pojok baca di SMAN 10 Farhan Banda Aceh peneliti 
mengaukan pertanyaan kepada Kepala sekolah, guru dan siswa. 
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a. Tanggapan 
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada Kepala sekolah yaitu tentang 
tanggapan dalam kegiatan pojok baca. Adapun butir pertanyaannya yaitu : 
Apakah dengan adanya pojok literasi mampu meningkatkan mutu sekolah dan  
hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam pelaksanaan kegiatan ini 
? 
 Kepala sekolah menjawab: Dengan adanya kegiatan dari pojok baca ini 
mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa dan mampu meningkatkan mutu 
sekolah karena pojok literasi ini dilaksanakan untuk mendukung program GLS 
dari pemerintah, oleh sebab itu SMAN Farhan yang terpilih ini mampu menjadi 
panutan untuk sekolah lainnya untuk menerapkan GLS dengan membuat pojok 
baca. Untuk pertimbangan awal pelaksanaan kami terlebih dahulu melakukan 
diskusi bersama personel sekolah kan sekolah ini sekolah unggul yang terpilih 
untuk menerapkan program pemerintah yaitu program GLS, maka kami 
mengalakkan program ini dengan membuat perencanaan mengadakan berbagai 
sarana untuk mendukung kegiatan ini mulai dari mengadakan rak pojok baca, 
membeli berbagai koleksi bacaan untuk diletakkan pada rak pojok baca serta kami 
membuat rak baca khusus pada setiap kelas jadi siswa tidak perlu mondar mandir 
ke perpustakaan. Kemudian setelah semuanya telah tersusun dengan bagus kami 
melaksanakan kegiatan pojok baca, kami meletakkan rak pojok baca dengan 
mempertimbangkan bagaimana agar siswa lebih dekat dan mau membaca seperti 
kami meletakkan pojok baca di berbagai titik tertentu yang mudah di jangkau oleh 
siswa dan kami mengisi berbagai koleksi baca buku yang berbeda pada titik rak 
pojok baca yang ada di sekolah.
29
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMAN 10 Fajar 
Harapan Banda Aceh mengenai tanggapan kegiatan pojok baca. Adapun butir 
pertanyaannya yaitu: Apakah dengan adanya pojok baca mampu meningkatkan 
mutu sekolah dan  hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam 
pelaksanaan kegiatan ini ? 
Guru menjawab: Selama sudah terealisasikan pojok baca di sekolah siswa 
mampu meningkatkan kemampuan literasi mereka, karena kami disini sebagai 
guru juga ikut berpartisipasi untuk mendorong siswa agar mau meningkatkan 
kemampuan literasi mereka. Kami sebagai guru di ditunjukkan untuk 
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membimbing siswa seperti ketika kami masuk ngajar jadwal pagi kami 
menjalankan program dari gerakan literasi sekolah dengan membaca 15 menit 
sebelum mata pelajaran di mulai. Untuk kegiatan lomba bidang literasi dari pihak 
dalam dan luar sekolah itu ada, pas awal dilaksanakan pojok baca di sekolah 
banyak sekali lomba-lomba yang berkaitan dengan literasi, seperti lomba hiasan 
pojok literasi kelas,  musikalisasi puisi, pengunjung perpustakaan terbaik, lomba 
telling story, lomba mading, dan lainnya lah yang berkaitan dengan geraka 
literasi.
30
 
Kemudian peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada siswa/i SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh mengenai tanggapan adanya pojok baca. Adapun butir 
pertanyaannya: Perlombaan apa saja yang di adakan pihak sekolah maupun luar 
sekolah yang berkaitan dengan kegiatan pojok baca ?  
Siswa/i menjawab: Perlombaan yang diadakan pihak sekolah maupun luar 
sekolah banyak kak, seperti pernah diadakan festival literasi di sekolah ini dan ada 
berbagai lomba seperti lomba pojok baca termenarik antar kelas, pengunjung 
perpustakaan terbaik, musikalisasi puisi, karya tulis ilmiah remaja dan 
sebagainya.
31
 
Dari wawancara di atas menjelaskan bahwa kegiatan pojok baca mampu 
meningkatkan kemampuan literasi siswa dan mampu meningkatkan mutu sekolah. 
Semua porsonel sekolah ikut berpartisipasi untuk mendorong siswa agar 
mendekatkan mereka kepada bacaan. SMAN Farhan terpilih untuk menerapkan 
program GLS dari pemerintah. Perencanaan diawal mereka berdiskusi bersama 
personel sekolah kemudian mengadakan berbagai sarana prasarana agar 
terjalannya kegiatan program pojok baca. 
 
b. Harapan 
Pertanyaan pertama yang diajukan kepada Kepala sekolah SMAN 10 Fajar 
Harapan Banda Aceh yaitu tentang harapan mengenai kegiatan pojok baca. 
Adapun butir pertanyaannya: Apa tujuan yang diharapkan dengan adanya kegiatan 
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pojok literasi ini untuk sekolah dan program apa yang akan direncanakan 
kedepannya agar kegiatan pojok baca menjadi lebih menarik ? 
Kepala sekolah menjawab: Diharapkan kedepannya dengan adanya kegiatan 
pojok baca ini terutama di SMAN 10 Fajar Harapan sekolah ini mampu 
meningkatkan kemampuan literasi siswa dan dengan terpilihnya sekolah ini juga 
semoga mampu mendorong sekolah-sekolah lainnya untuk ikut berbenah dan 
mengalakkan gerakan literasi sekolah sehingga minat baca siswa meningkat pada 
era globalisasi saat ini. program yang direncanakan kedepannya akan 
memperbaharui koleksi buku-buku pada tiap titik pojok baca sekolah dan 
memperbaiki ra-rak pojok baca yang mengalami kerusakan dengan dana yang di 
sediakan oleh pemerintah.
32
 
Pertanyaan yang sama juga peneliti ajukan kepada Guru SMAN 10 Fajar 
Harapan Banda Aceh yaitu tentang harapan mengenai kegiatan pojok baca. 
Adapun butir pertanyaannya: Apa tujuan yang diharapkan dengan adanya kegiatan 
pojok baca ini untuk sekolah dan program apa yang akan direncanakan 
kedepannya agar kegiatan pojok literasi menjadi lebih menarik ? 
Guru menjawab: Semoga kedepannya dengan pojok baca ini siswa mampu 
meningkatkan kemampuan literasi baik dari program yang sudah dilaksanakan 
seperti lomba bidang literasi dan berbagai lainnya. Kemudian semoga koleksi 
buku-buku pada rak pojok baca di lingkungan sekolah tetap di jaga oleh pembaca 
itu sendiri, jadi buku tetap ada tidak ada yang hilang dan perlunya penanggung 
khusus yang di tunjuk atau dipilih untuk menjaga rak-rak pojok baca sehingga 
pojok baca lebih indah dan nyaman untuk digunakan.
33
 
Kemudian peneliti juga mengajukan pertanyaan kepada siswa/i SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh mengenai tanggapan adanya pojok baca. Adapun butir 
pertanyaannya: Pojok baca seperti apa yang kalian inginkan agar kedepannya 
lebih menarik ? 
Siswa/i menjawab: Pojok baca yang kami inginkan itu kak pojok literasi yang 
koleksi buku bacaannya tiap minggu diperbaharui, jadi kami gak hanya baca buku 
itu-itu aja tapi kami juga bisa mengoleksi buku lain. Terus kalau bisa titik-titik 
pojok baca di lingkungan sekolah tu ada pengawas khusus, jadi kalau koleksi 
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buku hilang bisa tahu siapa yang ambil. Jadi buku-buku di rak pojok baca tetap 
terjaga.
34
 
Dari penjelasan di atas, dijelaskan bahwa Kegiatan pojok baca diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan literasi siswa dan dengan terpilihnya SMAN 
10 Farhan Banda Aceh ini juga semoga mampu mendorong sekolah-sekolah 
lainnya untuk menerapkan GLS pada era globalisasi saat ini. dan harapan 
kedepannya koleksi bacaan pada rak-rak pojok baca diperbaharui koleksiya. Jadi 
tidak hanya bacaan itu-itu saja. 
 
C. Pembahasan Hasil Penelitian 
Hasil penelitian membahas tentang kreativitas guru dan siswa dalam 
pengelolaan pojok baca dan dalam hal ini juga membahas dampak, hambatan, 
tanggapan serta harapan dari pengelolaan pojok baca. 
1. Kreativitas Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pojok Baca 
Salah satu kecakapan hidup (life skill) yang mana ruang lingkupnya meliputi 
kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan akademik dan kecakapan 
vokasional dimana perlu dikembangkan untuk menjawab tantangan hidup dengan 
kemampuan berpikir kreatif.
35
 Menurut Utami Munandar kreativitas adalah hasil 
interaksi antara individu dengan lingkungannya, kemampuan membuat kombinasi 
baru berdasarkan informasi dan data.
36
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan pojok baca adalah sebuah proses 
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atau kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan (fleksibelitas) dan 
orisinalitas dalam berpikir, serta kemampuan untuk mengelaborasi 
(mengembangkan, memperkaya, memperinci) suatu gagasan. 
a. Kelancaran Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
     Kelancaran berpikir ialah kemampuan untuk menciptakan banyak ide atau 
gagasan.
37
 Kelancaran berpikir dalam pengelolaan pojok literasi meliputi : 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik 
untuk mencapai tujuan.
38
 Jadi kelancaran berpikir dalam perencanaan terlihat dari 
ketersediaan sarana pojok baca yang disediakan oleh sekolah yang mana titik 
lokasi pojok baca telah di desain sedemikian rupa oleh personel sekolah dan 
adanya ketersediaan berbagai koleksi buku bacaan yang ditempatkan pada pojok 
baca. 
 
Kantor  TU  Pos Satpam Lab   Kelas 
Gambar 4.1 Titik Pojok Baca 
 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah fungsi fundamental dalam manajemen dimana 
keseluruhan cara, teknik dan metode untuk mendorong angota organisasi agar 
mau ikhlas bekerja dengan efektif dan efesien.
39
 Kelancaran berpikir dalam 
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pelaksanaan terlihat dari berjalannya program pojok baca hingga saat ini dimana 
masih adanya kegiatan membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai dan adanya 
sumbangan buku dari tiap-tiap siswa pada pojok literasi ada di ruang kelas. 
3) Pengawasan 
Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil tercapai dimana 
proses dasarnya terdiri dari beberapa tahap yakni penilaian kinerja, pengambilan 
tindakan dan penetapan standar.
40
 Dari teori peneliti paparkan tersebut belum 
sesuai dengan hasil yang terdapat dilapangan dimana dari adanya program pojok 
baca di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh diketahui bahwa masih kurangnya 
pengawasan dari kepala sekolah dikarena pojok baca yang ada pada lingkungan 
sekolah tidak ada penanggungjawab khusus yang dipilih oleh Kepala Sekolah. 
 
b. Fleksibelitas Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
Fleksibelitas merupakan kemampuan seorang individu untuk memandang 
sebuah masalah secara instan dari berbagai perspektif dan mampu membangun ide 
yang beragam.
41
 Fleksibelitas berpikir dalam pengelolaan pojok baca meliputi: 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik 
untuk mencapai tujuan.
42
 Teori tersebut sesuai dengan hasil lapangan dimana 
muncul ide yang beragam pada perencanaan pojok baca yang meliputi pengadaan 
rak-rak buku yang ditempatkan dilingkungan sekolah yang didesain khusus mulai 
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dari warna, tata letak dan kenyaman untuk para pembaca. Kemudian mengadakan 
koleksi buku baik itu buku pelajaran maupun non pelajaran. 
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah fungsi fundamental dalam manajemen dimana 
keseluruhan cara, teknik dan metode untuk mendorong anggota organisasi agar 
mau ikhlas bekerja dengan efektif dan efesien.
43
 Adanya keterkaitan teori dengan 
hasil temuan lapangan dimana terlaksananya program pojok baca dilengkapi 
dengan sarana prasarana yang mendukung kegiatan pojok baca yang ditempatkan 
pada titik lokasi lingkungan sekolah. Kemudian untuk mendukung program ini 
diadakan berbagai event atau lomba bidang literasi bagi siswa-siswi di SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh. 
3) Pengawasan 
Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil tercapai dimana 
proses dasarnya terdiri dari beberapa tahap yakni penilaian kinerja, pengambilan 
tindakan dan penetapan standar.
44
 Hasil temuan lapangan masih belum sesuai 
dengan teori diatas dimana ketika timbulnya masalah tidak ada tindak lanjut dari 
pimpinan sekolah dimana terlihat dari beberapa sarana rak pojok baca yang rusak 
bahkan beberapa koleksi bacaan pada rak pojok baca banyak yang hilang. 
 
c. Orisinalitas Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
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     Orisinalitas berpikir ialah kemampuan menghasilkan ide-ide yang luar biasa 
yang tidak umum dimana ditunjukkan dengan respon yang unik dan juga melihat 
kedepan.
45
 Orisinalitas berpikir dalam pengelolaan pojok baca meliputi : 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik 
untuk mencapai tujuan.
46
 Berdasarkan temuan lapangan teori yang peneliti 
paparkan berkaitan dimana untuk menarik perhatian siswa rak-rak pojok literasi 
di tempatkan pada 10 titik lingkungan sekolah yang mana titik tersebut telah di 
pilih tempatnya yang mudah dijangkau oleh siswa. Kemudian program lainnya 
ialah setiap pagi hari di awal mata pelajaran masuk di wajibkan setiap siswa 
membaca 15 menit sebelum pelajaran dimulai. Kesemuanya itu direncanakan 
dengan pertimbangan matang dan melihat kebutuhan akan siswa.  
2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah fungsi fundamental dalam manajemen dimana 
keseluruhan cara, teknik dan metode untuk mendorong angota organisasi agar 
mau ikhlas bekerja dengan efektif dan efesien.
47
 Hasil temuan lapangan berkaitan 
dengan teori dimana SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh mempunyai cara, 
teknik maupun metode untuk menggalakkan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
yang dicanangkan Pemerintah dimana SMAN 10 Fajar Harapan mengundang 
sekolah lain untuk ikut serta agar menerapkan GLS seperti yang sudah dijalankan 
oleh SMAN 10 Farhan. 
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3) Pengawasan 
Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil tercapai dimana 
proses dasarnya terdiri dari beberapa tahap yakni penilaian kinerja, pengambilan 
tindakan dan penetapan standar.
48
 Hasil temuan lapangan dengan teori yang 
terkait masih kurang efektifnya pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan 
sekolah terlihat tindakan kepala sekolah yang kurang responsif dan lepas tangan 
terhadap pojok baca sehingga tidak ada solusi dan penangan khusus ketika 
timbulnya masalah. 
 
d. Elaborasi Berpikir dalam Pengelolaan Pojok Baca 
Elaborasi kemampuan untuk menguraikan sebuah objek tertentu dimana 
adanya kemampuan untuk mengembangkan, membubuhi ide kreatifnya kepada 
orang lain.
49
 Elaborasi berpikir dalam pengelolaan pojok baca meliputi : 
1) Perencanaan 
Perencanaan adalah proses menentukan tujuan dan menetapkan cara terbaik 
untuk mencapai tujuan.
50
 Hasil temuan lapangan ada kaitan dengan teori dimana 
peneliti melihat bahwa SMAN 10 Fajar Harapan merencanakan event tahunan dan 
personel SMAN 10 Fajar Harapan menerima setiap undangan lomba pada bidang 
literasi yang berasal dari luar sekolah. 
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2) Pelaksanaan 
Pelaksanaan adalah fungsi fundamental dalam manajemen dimana 
keseluruhan cara, teknik dan metode untuk mendorong angota organisasi agar 
mau ikhlas bekerja dengan efektif dan efesien.
51
 Ada keterkaitan antara teori 
dengan temuan lapangan dimana siswa mengembangkan diri mereka dari 
penerapan pojok baca dengan mengikuti berbagai event atau lomba pada bidang 
literasi yang di adakan baik dari dalam atau luar sekolah. Lomba-lomba diadakan 
seperti cerpen, mading, telling story, karya ilmiah remaja dan lomba bidang 
literasi lainnya. Dimana ketika sudah dijalankan kegiatan program pojok baca 
maka semua personel saling bekerjasama untuk mendorong siswa-siswa 
menumbuhkan kebiasaan membaca dan mengasah kemampuan literasi siswa. 
3) Pengawasan 
Pengawasan diperlukan untuk melihat sejauh mana hasil tercapai dimana 
proses dasarnya terdiri dari beberapa tahap yakni penilaian kinerja, pengambilan 
tindakan dan penetapan standar.
52
 Dari teori tersebut berkaitan dengan hasil 
temuan lapangan dimana dibuktikan dengan beragam piala pada bidang literasi 
yang peneliti temui dilapangan. Semua personel sekolah juga terlibat mengawasi 
kegiatan pojok baca ini, baik guru maupun staff lainnya sehingga munculnya 
umpan balik dari kegiatan pojok baca ini. 
 Gambar 4.2 Koleksi Piala SMAN 10 Farhan 
                                                             
51 Kurniadin D and Machali. Manajemen Pendidikan (Konsep dan Prinsip Pengelolaan Pendidikan) 
(Yogykarta: Ar-Ruzz Nedia, 2012)h.58 
52 Nanang Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011)h.81 
81 
 
 
 
 
 
2. Dampak Pojok Baca pada Kemampuan Literasi Siswa 
a. Dampak Positif 
Kegiatan pojok baca akan meningkatkan kemampuan literasi siswa. Dan 
meningkatkan minat baca dan tulis yang mana akan menguat dalam diri siswa, 
selain itu dengan adanya pojok baca membuka wawasan dan pengetahuan siswa 
dan sebagainya. 
b. Dampak negatif 
Hambatan yang dialami tidak ada penjaga khusus yang bertanggung jawab 
pada rak-rak pojok baca yang berada pada tiap pojok baca di lingkungan 
sekolah, sehingga banyaknya koleksi buku-buku pada rak pojok baca satu 
persatu hilang dan banyaknya rak-rak yang sudah rusak karena tidak dijaga 
dengan baik. 
 
3. Tanggapan dan Harapan Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pojok 
Baca 
a. Tanggapan 
      Kegiatan pojok baca mampu meningkatkan kemampuan litersai siswa dan 
mampu meningkatkan mutu sekolah. Semua porsonel sekolah ikut berpartisipasi 
untuk mendorong siswa agar mendekatkan mereka kepada bacaan. SMAN Farhan 
terpilih untuk menerapkan program Gerakan Literasi Sekolah (GLS) dari 
pemerintah. Perencanaan diawal mereka berdiskusi bersama personel sekolah 
kemudian mengadakan berbagai sarana prasarana agar terjalannya kegiatan 
program pojok baca. 
  
 
 
b. Harapan 
Kegiatan pojok baca diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi 
siswa dan dengan terpilihnya SMAN 10 Farhan Banda Aceh ini mampu 
mendorong sekolah-sekolah lainnya untuk menerapkan GLS pada era globalisasi 
saat ini.  
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BAB V 
KESIMPULAN 
 
 
A. Kesimpulan 
Dari  paparan yang telah diuraikan diatas mengenai kreativitas guru dan siswa 
dalam pengelolaan pojok baca dapat disimpulkan beberapa temuan sebagai 
berikut: 
1. Kreativitas guru dan siswa dalam pengelolaan pojok baca di SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh terlihat pada ketersediaan sarana prasarana 
pojok baca dimana kegiatan ini telah ada sejak 2016 hingga sekarang. 
Seluruh personel sekolah baik guru maupun ikut serta terlibat dalam 
kegiatan ini. Kegiatan pojok baca di sekolah ini merupakan program 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang dicanakan oleh Pemerintah. Untuk 
titik pojok baca dilingkungan sekolah ada 10 titik pojok baca yang 
ditempatkan pada lingkungan sekolah dan ada juga pojok baca pada tiap-
tiap kelas di sekolah ini. 
2. Dampak pojok baca pada kemampuan siswa di SMAN 10 Fajar Harapan 
Banda Aceh ialah memberikan kontribusi dalam meningkatkan kemampuan 
literasi siswa. Dan meningkatkan minat baca serta tulis yang mana akan 
menguat dalam diri siswa, selain itu dengan adanya pojok baca membuka 
wawasan dan pengetahuan siswa. Dari kegiatan pojok baca ini juga mampu 
meningkatkan mutu sekolah dimana para siswa mengembangkan diri 
 mereka dengan meraih prestasi melalui berbagai event dan lomba yang 
diadakan dari pihak sekolah maupun luar sekolah  
3. Tanggapan guru dan siswa SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh terhadap 
kegiatan pojok baca diharapkan mampu meningkatkan kemampuan literasi 
siswa dan dengan terpilihnya SMAN 10 Farhan Banda Aceh ini juga 
semoga mampu mendorong sekolah-sekolah lainnya untuk menerapkan 
Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada era globalisasi saat ini.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, maka peneliti mempunyai 
saran-saran sebagai berikut: 
1. Kepada Kepala Sekolah agar terus mempertahankan kreativitas pojok baca 
dan meningkatkan kerjasama seluruh pihak sekolah baik ari dalam segi 
perencanaan, pelaksanaan maupun pengawasan. Dimana kesemuanya 
diharapkan dapat menunjang kesuksesan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) 
2. Kontribusi yang diberikan dari program pojok baca ini sangat berdampak 
terhadap mutu sekolah, dimana pojok baca ini perlu perhatian khusus dari 
seluruh personel sekolah sekiranya perlunya analisis setiap kebutuhan 
program kegiatan pojok baca. 
3. Tanggapan dan Harapan yang diinginkan dari para personel sekolah agar 
dapat menjadi masukan dan tambahan informasi bagi sekolah dalam 
pelaksanaan Gerakan Literasi Sekolah (GLS) pada bidang pojok baca. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat meneliti hal yang sama 
dalam cakupan yang berbeda dalam hal gerakan literasi sekolah. 
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Lembar Wawancara Dengan Kepala Sekolah SMAN 10 Fajar Harapan 
Banda Aceh 
 
Judul Skripsi: Kreativitas Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pojok Baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
 
1. Bagaimana proses terbentuknya pojok  baca di sekolah ? 
2. Kenapa bisa muncul ide untuk membuat pojok  baca  ? 
3. Siapa penanggung jawab dalam kegiatan pojok  baca di sekolah ini ? 
4. Bagaimana tindakan yang anda lakukan ketika terdapat masalah dalam pojok  
baca? 
5. Kapan dilaksanakan program pojok literasi yang telah direncanakan dan 
disusun ? 
6. Bagaimana langkah yang diambil ketika timbul suatu masalah dalam 
pengelolaan pojok literasi ? 
7. Adakah program khusus untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa dari 
adanya pojok literasi disekolah ? 
8. Bagaimana cara mengatasi  jika ada permasalahan dalam pengelolaan pojok 
literasi di sekolah ? 
9. Bagaimana mereka mengembangkan dirinya dari penerapan  pojok literasi ? 
10. Bagaimana menciptakan suasana pojok literasi yang mampu membangkitkan 
literasi siswa ? 
11. Program apa yang akan direncanakan kedepannya agar kegiatan pojok  baca 
menjadi lebih menarik ? 
12. Hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam pelaksanaan 
kegiatan pojok literasi di sekolah ? 
13. Kontribusi seperti apa yang ditimbulkan dari kegiatan pojok baca bagi 
sekolah ? 
 
 
Lembar Wawancara Dengan Guru SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
 
Judul Skripsi: Kreativitas Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pojok Baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
 
1. Kenapa bisa muncul ide untuk membuat pojok  baca ? 
2. Siapa penanggung jawab dalam kegiatan pojok  baca di sekolah ini ? 
3. Bagaimana langkah yang diambil ketika timbul suatu masalah dalam 
pengelolaan pojok literasi ? 
4. Adakah program khusus untuk meningkatkan kemampuan literasi siswa dari 
adanya pojok literasi disekolah ? 
5. Bagaimana menciptakan suasana pojok literasi yang mampu membangkitkan 
literasi siswa ? 
6. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan kegiatan literasi di sekolah ini ? 
7. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan kegiatan pojok baca dan bagaimana 
solusinya ? 
8. Hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan anda dalam pelaksanaan 
kegiatan pojok  baca di sekolah ? 
9. Apakah dengan adanya pojok  baca mampu meningkatkan mutu sekolah ? 
10. Apa tujuan yang diharapkan dengan kegiatan pojok  baca  ini untuk sekolah ? 
11. Kontribusi seperti apa yang ditimbulkan dari kegiatan pojok baca bagi 
sekolah ? 
 
 
 
 
 
 
Lembar Wawancara Dengan Siswa-Siswi SMAN 10 Fajar Harapan  
Banda Aceh 
 
Judul Skripsi: Kreativitas Guru dan Siswa dalam Pengelolaan Pojok Baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
 
1. Sejak kapan adanya pojok  baca  di sekolah ini ? 
2. Siapa yang bertanggung jawab dalam  pojok  baca  ? 
3. Kendala seperti apa yang sering kalian alami dalam kegiatan ini ? 
4. Adakah tindakan dari personil sekolah seperti kepala sekolah maupun guru 
ketika terdapat masalah dalam pojok  baca  ? 
5. Program khusus apa saja yang ada pada pojok literasi ? 
6. Hambatan apa saja yang kalian alami dalam kegiatan pojok  baca  di sekolah 
ini ? 
7. Apa yang kalian rasakan dengan adanya kegiatan pojok baca di sekolah ini ? 
8. Hal seperti apa yang kalian inginkan agar pojok  baca kedepannya lebih 
menarik ? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumentasi Penelitian di SMAN 10 Fajar Harapan Banda Aceh 
 
1. Wawancara dengan Guru SMAN 10 Fajar Harapan  
   
2. Wawancara dengan Siswa SMAN 10 Fajar Harapan 
             
 
 
3. Kegiatan saat siswa membaca pada pojok literasi dan lingkungan sekolah 
 
 
NO RUMUSAN MASALAH INDIKATOR 
SUBJEK 
PENELITIAN 
PERTANYAAN PENELITIAN 
1 Bagaimana kreativitas guru 
dan siswa dalam pengelolaan 
pojok baca di SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh ? 
 
1. Kelancaran berpikir 
dalam pengelolaan 
pojok baca 
1. Kepala Sekolah 1. Bagaimana proses terbentuknya pojok  baca di 
sekolah ? 
2. Kenapa bisa muncul ide untuk membuat pojok  
baca  ? 
3. Siapa penanggung jawab dalam kegiatan pojok  
baca di sekolah ini ? 
4. Kapan pembahasan mengenai pojok  baca ini 
dilaksanakan ? 
5. Bagaimana tindakan yang anda lakukan ketika 
terdapat masalah dalam pojok  baca? 
6. Bagaimana cara mendapatkan umpan balik dalam 
kegiatan pojok  baca sehingga kegiatan ini sesuai 
dengan tujuan yang telah di tentukan ? 
2. Guru 1. Apa yang mendasari sehingga terbentuknya pojok  
baca di sekolah ? 
2. Kenapa bisa muncul ide untuk membuat pojok  
baca ? 
3. Siapa penanggung jawab dalam kegiatan pojok  
baca di sekolah ini ? 
INSTRUMEN PENELITIAN KREATIVITAS GURU DAN SISWA DALAM PENGELOLAAN POJOK BACA DI SMAN 
10 FAJAR HARAPAN BANDA ACEH 
4. Kapan pembahasan mengenai pojok baca ini 
dilaksanakan ? 
5. Bagaimana tindakan yang anda lakukan ketika 
terdapat masalah dalam pojok  baca ? 
6. Bagaimana cara mendapatkan umpan balik dalam 
kegiatan pojok baca sehingga kegiatan ini sesuai 
dengan tujuan yang telah di tentukan ? 
3. Siswa 1. Sejak kapan adanya pojok  baca  di sekolah ini ? 
2. Siapa yang bertanggung jawab dalam  pojok  baca  
? 
3. Kendala seperti apa yang sering kalian alami dalam 
kegiatan ini ? 
4. Adakah tindakan dari personil sekolah seperti 
kepala sekolah maupun guru ketika terdapat 
masalah dalam pojok  baca  ? 
5. Hal seperti apa yang kalian dapatkan dengan adanya 
kegiatan pojok  baca  ini ?  
2. Fleksibelitas berpikir 
dalam pengelolaan 
pojok  baca 
1. Kepala Sekolah 1. Apa saja langkah dalam melakukan pengevaluasian  
suatu program pojok literasi ? 
2. Kapan dilaksanakan program pojok literasi yang 
telah direncanakan dan disusun ? 
3. Bagaimana langkah yang diambil ketika timbul suatu 
masalah dalam pengelolaan pojok literasi ? 
2. Guru 1. Apa saja langkah dalam melakukan pengevaluasian  
suatu program pojok literasi ? 
2. Kapan dilaksanakan program pojok literasi yang 
telah direncanakan dan disusun ? 
3. Bagaimana langkah yang diambil ketika timbul suatu 
masalah dalam pengelolaan pojok literasi ? 
3. Siswa 1. Apakah ada dilakukan pengawasan dari guru maupun 
kepala sekolah  terhadap kegiatan pojok literasi  
2. Biasanya kapan dilaksanakan kegiatan pojok literasi 
? 
3. Menurut anda ketika kegiatan pojok literasi 
dilaksanakan, apakah masalah maupun kendala yang 
di alami ? 
3. Orisinilitas berpikir 
dalam pengelolaan 
pojok baca 
1. Kepala sekolah 1. Bagaimana kegiatan pojok literasi untuk menarik 
minat siswa di sekolah ? 
2. Adakah program khusus untuk meningkatkan 
kemampuan literasi siswa dari adanya pojok literasi 
disekolah ? 
3. Pendekatan apa yang digunakan dalam pelaksanaan 
pojok literasi ? 
4. Bagaimana cara mengatasi  jika ada permasalahan 
dalam pengelolaan pojok literasi di sekolah ? 
2. Guru 1. Bagaimana kegiatan pojok literasi untuk menarik 
minat siswa di sekolah ? 
2. Adakah program khusus untuk meningkatkan 
kemampuan literasi siswa dari adanya pojok literasi 
disekolah ? 
3. Pendekatan apa yang digunakan dalam pelaksanaan 
pojok literasi ? 
4. Bagaimana cara mengatasi  jika ada permasalahan 
dalam pengelolaan pojok literasi di sekolah ? 
3. Siswa 1. Bagaimana pendapat anda terhadap berbagai 
kegiatan pojok literasi yang diadakan ? 
2. Dalam pelaksanaan kegiatan pojok literasi, 
pendekatan apa yang diberikan guru kepada kalian ? 
3. Program khusus apa saja yang ada pada pojok literasi 
? 
4. Siapa yang terlibat dalam mengatasi jika ada 
permasalahan pada pojok literasi ? 
4. Elaborasi berpikir 1. Kepala Sekolah 1. Apakah pengelolaan pojok literasi di sekolah ini 
dalam pengelolaan 
pojok  baca 
sudah tercapai seperti yang diharapkan ? 
2. Bagaimana mereka mengembangkan dirinya dari 
penerapan  pojok literasi ? 
3. Bagaimana menciptakan suasana pojok literasi yang 
mampu membangkitkan literasi siswa ? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan 
kegiatan literasi di sekolah ini ? 
2. Guru 1. Apakah pengelolaan pojok literasi di sekolah ini 
sudah tercapai seperti yang diharapkan ? 
2. Dimana mereka mengembangkan dirinya dari 
penerapan  pojok literasi ? 
3. Bagaimana menciptakan suasana pojok literasi yang 
mampu membangkitkan literasi siswa ? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan 
kegiatan literasi di sekolah ini ? 
3. Siswa 1. Apakah pengelolaan pojok literasi di sekolah ini 
sesuai seperti yang diharapkan ? 
2. Dimana kalian mengembangkan dirinya dari adanya 
penerapan  pojok literasi ? 
3. Apa suasana pojok literasi meningkatkan kreativitas 
kalian terutama dalam baca dan tulis ? 
4. Siapa saja yang terlibat dalam melaksanakan 
kegiatan literasi di sekolah ini ? 
2. Apa dampak dari pojok  
baca pada kemampuan 
literasi siswa di SMAN 10 
Fajar Harapan Banda Aceh ? 
1. Dampak Positif 
2. Dampak Negatif 
1. Kepala Sekolah 1. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
pojok  baca  dan bagaimana solusinya ? 
2. Bagaimana akibat dari pelaksanaan program 
kegiatan pojok  baca bagi guru dan siswa maupun 
bagi lingkungan sekitar ? 
3. Dampak negatif seperti apa yang ditimbulkan dari 
kegiatan pojok  baca  yang ada di sekolah ini ? 
4. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi 
dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan 
pojok literasi ? 
5. Kontribusi seperti apa yang ditimbulkan dari 
kegiatan pojok baca bagi sekolah ? 
2. Guru 1. Bagaimana hambatan dalam pelaksanaan kegiatan 
pojok baca dan bagaimana solusinya ? 
2. Bagaimana akibat dari pelaksanaan program 
kegiatan pojok  baca  bagi guru dan siswa maupun 
bagi lingkungan sekitar ? 
3. Adakah dampak negatif yang ditimbulkan dari 
kegiatan pojok  baca yang ada di sekolah ini ? 
4. Upaya apa yang anda lakukan untuk mengatasi 
dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan 
pojok  baca ? 
5. Kontribusi seperti apa yang ditimbulkan dari 
kegiatan pojok  baca bagi sekolah ? 
3. Siswa 1. Hambatan apa saja yang kalian alami dalam kegiatan 
pojok  baca  di sekolah ini ? 
2. Apa yang kalian rasakan dengan adanya kegiatan 
pojok baca di sekolah ini ? 
3. Adakah dampak negatif yang kalian rasakan dari 
kegiatan pojok  baca  yang ada di sekolah ini ? 
4. Upaya seperti apa yang sekolah lakukan ketika 
adanya dampak negatif yang ditimbulkan dari 
kegiatan pojok  baca  ? 
5. Manfaat positif seperti apa yang yang kalian rasakan 
dari kegiatan pojok  baca yang ada di sekolah ini ? 
3. Bagaimana tanggapan dan 
harapan guru dan siswa 
terhadap kreativitas 
pengelolaan pojok  baca di 
SMAN 10 Fajar Harapan 
a. Tanggapan 1. Kepala Sekolah 
 
1. Bagaimana langkah yang anda lakukan ketika 
adanya masalah dalam kegiatan pojok  baca di 
sekolah ? 
2. Bagaimana jika pelaksanaan kegiatan pojok  baca 
tidak sesuai dengan perencanan yang telah dibuat ? 
Banda Aceh ? 3. Apa strategi yang anda lakukan untuk mengatasi 
problematika dalam proses kegiatan pojok literasi ? 
4. Hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan anda 
dalam pelaksanaan kegiatan pojok literasi di sekolah 
? 
5. Apakah dengan adanya pojok literasi mampu 
meningkatkan mutu sekolah ? 
2. Guru 1. Bagaimana langkah yang anda lakukan ketika 
adanya masalah dalam kegiatan pojok  baca  di 
sekolah ? 
2. Bagaimana jika pelaksanaan kegiatan pojok  baca 
tidak sesuai dengan perencanan yang telah dibuat ? 
3. Apa strategi yang anda lakukan untuk mengatasi 
problematika dalam proses kegiatan pojok  baca  ? 
4. Hal-hal apa saja yang menjadi pertimbangan anda 
dalam pelaksanaan kegiatan pojok  baca di sekolah ? 
5. Apakah dengan adanya pojok  baca mampu 
meningkatkan mutu sekolah ? 
3. Siswa 1. Bagaimana respon pihak sekolah ketika adanya 
masalah dalam kegiatan pojok  baca di sekolah ? 
2. Apa manfaat yang kalian rasakan dengan adanya 
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kegiatan pojok  baca di sekolah ? 
3. Adakah perlombaan yang diadakan pihak sekolah 
maupun luar sekolah yang berkaitan dengan pojok  
baca ? 
b. Harapan 1. Kepala Sekolah 1. Apa tujuan yang diharapkan dengan kegiatan pojok  
baca  ini untuk sekolah ? 
2. Program apa yang akan direncanakan kedepannya 
agar kegiatan pojok  baca menjadi lebih menarik ? 
2. Guru 1. Apa tujuan yang diharapkan dengan kegiatan pojok  
baca  ini untuk sekolah ? 
2. Program apa yang akan direncanakan kedepannya 
agar kegiatan pojok  baca menjadi lebih menarik ? 
3. Siswa 1. Pojok baca seperti apa yang kalian inginkan ? 
2. Hal seperti apa yang kalian inginkan agar pojok  
baca kedepannya lebih menarik ? 
AUDIT TRAIL 
KREATIVITAS GURU DAN SISWA DALAM PENGELOLAAN POJOK BACA 
DI SMAN 10 FAJAR HARAPAN BANDA ACEH 
No Rumusan 
Masalah 
Indikator Pertanyaan 
wawancara 
Jawaban Subjek Penelitian Observasi Dokumentasi Interprestasi 
1. Bagaimana 
kreativitas guru dan 
siswa dalam 
pengelolaan pojok 
baca di SMAN 10 
Fajar Harapan 
Banda Aceh ? 
  Kepala Sekolah Guru Siswa SMAN 10 
Fajar 
Harapan telah 
menerapkan 
Gerakan 
Literasi 
Sekolah 
dengan 
membuat 
kegiatan 
pojok literasi 
pada 10 titik 
pojok  baca  
yang 
ditempatkan 
di lingkungan 
sekolah dan 
pojok literasi 
yang 
dikhususkan 
di semua 
ruang belajar 
siswa. 
 
 
 
Pojok literasi 
sudah ada pada 
tahun 2016 
dimana 
program pojok  
baca  ini 
digalakkan 
oleh 
Pemerintah, 
sekolah ini 
ditetapkan 
sebagai salah 
satu sekolah 
yang terpilih 
untuk 
menerapkan 
Gerakan 
Literasi 
Sekolah. 
Untuk titik 
pojok literasi 
dilingkungan 
sekolah ada 10 
titik pojok 
   
 a. Kreativitas 
guru dan 
siswa dalam 
pengelolaan 
pojok  baca 
Kelancaran 
berpikir 
dalam 
pengelolaan 
pojok  baca 
Bagaimana 
proses 
terbentuknya 
pojok literasi 
dan siapa yang 
bertangggung 
jawab atas 
terlaksananya 
pojok  baca  ? 
Awal mula 
adanya pojok 
literasi pada 
tahun 2016 
dimana program 
pojok literasi ini 
digalakkan oleh 
Pemerintah 
alhamdulillah 
sekolah ini 
ditetapkan 
sebagai salah 
satu sekolah 
yang terpilih 
untuk 
menerapkan 
Gerakan Literasi 
SMAN Fajar 
Harapan ini 
salah satu 
sekolah di 
Aceh yang 
dipilih oleh 
pemerintah 
untuk 
menerapkan 
Gerakan 
Literasi 
Sekolah 
diakrenakan 
juga SMAN 
Farhan 
merupakan 
salah satu 
Sejak kami di 
sekolah disini 
pojok literasi 
yang ada di 
sekolah ini 
memang sudah 
ada kak. Pojok 
literasi di 
sekolah ada 
beberapa 
dilingkungan 
sekolah dan 
ada juga pojok 
literasi di 
kelas, semua 
kelas ada 
pojok literasi. 
Sekolah khusus 
di Aceh sekolah 
ini yang terpilih. 
Untuk titik 
pojok literasi 
dilingkungan 
sekolah ada 10 
titik pojok 
literasi yang 
ditempatkan 
pada lingkungan 
sekolah dan ada 
juga pojok 
literasi pada 
tiap-tiap kelas di 
sekolah ini. 
pertama kali 
diterapkan pojok 
literasi 
disekolah itu 
dananya berasal 
dari pemerintah, 
sehingga 
program GLS 
yang di canakan 
pemerintah ini 
bisa 
terlaksanakan. 
Untuk 
penanggung 
jawab pojok 
literasi  di 
sekolah unggul 
di Banda 
Aceh, oleh 
karena itu di 
sekolah ini 
terdapat pojok 
literasi yang 
disediakan di 
beberapa titik 
lingkungan 
sekolah yang 
di tempatkan 
seperti di pos 
satpam, kantin, 
ruang lab, 
ruang TU, dan 
di ruang guru 
dan di 
beberapa titik 
lain yang 
seperti kalian 
lihat. Semua 
titik pojok 
literasi yang 
ada di 
lingkungan 
sekolah sudah 
di rancang oleh 
kepala sekolah 
dan waka 
kurikulum di 
sekolah ini.  
Di kelas kami 
ada juga, pojok 
literasi di kelas 
itu yang 
bertanggung 
jawab ya ketua 
kelas, wali 
kelas hanya 
memantau 
saja.  
literasi yang 
ditempatkan 
pada 
lingkungan 
sekolah dan 
ada juga pojok 
literasi pada 
tiap-tiap kelas 
di sekolah ini. 
Pertama kali 
diterapkan 
pojok literasi 
disekolah itu 
dananya 
berasal dari 
pemerintah, 
sehingga 
program GLS 
yang di 
canakan 
pemerintah ini 
bisa 
terlaksanakan. 
Semua titik 
pojok literasi 
yang ada di 
lingkungan 
sekolah sudah 
di rancang oleh 
kepala sekolah 
dan waka 
kurikulum 
lingkungan 
sekolah itu ya 
semua personel 
sekolah 
bertanggung 
jawab baik itu 
guru , siswa dan 
lainnya. Kalau 
yang di kelas itu 
yang 
bertanggung 
jawab siswa 
sepenuhnya di 
kelas itu sendiri 
dan guru wali 
kelas hanya 
mengontrol saja. 
 
 
 
Kan sudah ada 
akan 
digalakkannya 
literasi 
kemudian 
sekolah ini 
mengundang 
sekolah 
lainnya agar 
ikut 
mengalakkan 
program 
gerakan literasi 
sekolah, agar 
sekolah lain 
mau 
menerapkan 
GLS tersebut. 
Kan tujuan 
diterapkan 
GLS karena 
minat baca 
Indonesia 
masih rendah 
semuanya 
bertujuan 
untuk agar 
mereka mau 
meningkatkan 
minat baca dan 
tulis mereka. 
untuk khusus 
Untuk 
penanggung 
jawab pojok 
literasi  di 
lingkungan 
sekolah itu ya 
semua 
personel 
sekolah 
bertanggung 
jawab baik itu 
guru , siswa 
dan lainnya.  
yang 
bertanggung 
jawab ya 
seluruh 
anggota yang 
ada di sekolah 
baik guru, 
siswa,  dan staf 
lainnya yang 
ada di sekolah 
ini. 
Fleksibelitas 
berpikir 
dalam 
pengelolaan 
pojok literasi 
Bagaimana 
program yang 
akan 
dilaksanakan 
dan langkah 
apa yang 
diambil ketika 
timbulnya 
masalah dalam 
pengelolaan 
pojok literasi ? 
Program yang 
pertama kali 
untuk 
mendukung agar 
terlaksananya 
gerakan literasi 
sekolah ya awal 
mulanya dengan 
mengadakan rak 
pojok literasi 
yang akan 
ditempatkan 
pada titik lokasi 
di sekolah. 
Kemudian kami 
mengadakan 
beberapa bacaan 
buku pada rak-
rak yang ada di 
sekolah. 
Kemudian 
Sejak 
diterapkan 
gerakan literasi 
yang pertama 
di lakukan 
harus 
mengadakan 
rak-rak buku 
yang 
ditempatkan di 
kelas maupun 
dilingkungan 
sekolah. Baru 
bisa dijalankan 
program dari 
pojok literasi. 
Setelah itu 
kami 
mengadakan 
berbagai 
kegiatan 
Program pojok 
literasi yang 
kami ketahui 
ya sebelum 
masuk 
pelajaran kami 
diberi waktu 
membaca buku 
15 menit 
sebelum 
pelajaran 
dimulai kami. 
Kemudian 
pernah 
diadakan 
festival literasi 
kak lomba-
lombanya 
seperti menulis 
cerpen,  
pengunjung 
Mereka telah 
mengadakan 
rak pojok 
literasi yang 
telah 
ditempatkan 
pada 10 titik 
lingkungan 
sekolah yang 
diantaranya 
berada di pos 
satpam, 
ruang TU, 
depan LAB, 
ruang makan 
dan tempat 
lainnya dan 
juga 
mengadakan 
rak pojok 
literasi pada 
 
Program pojok 
literasi agar 
terlaksana 
maka di 
adakan rak-rak 
pojok literasi 
yang 
ditempatkan 
pada titik 
lokasi 
lingkungan 
sekolah. 
Kemudian 
untuk 
mendukung 
program ini 
diadakan 
berbagai event 
atau lomba 
bidang literasi 
bagi siswa-
program 
selanjutnya itu 
untuk 
mendukung 
program literasi 
kami membuat 
menerapkan 
membaca 10 
menit sebelum 
memulai mata 
pelajaran di 
kelas. Itu semua 
dilakukan agar 
anak-anak 
mampu 
menumbuhkan 
kebiasaan 
membaca pada 
dirinya. Ketia 
timbul masalah 
dalam 
pengelolaan 
literasi yang 
kami lakukan 
ialah 
menganalisis 
lagi masalah 
yang timbul 
seperti misalnya 
masalah yang 
sering ada pada 
pojok literasi tu 
seperti 
membeli buku, 
membuat 
festival literasi, 
membaca 15 
menit sebelum 
pelajaran 
berlangsung 
dan kegiatan 
lainnya yang 
berkaitan 
dengan literasi. 
Sehingga 
terlaksanalah 
program GLS 
di sekolah. 
Kalau pojok 
literasi yang 
ada di kelas itu 
di kelola oleh 
wali kelas dan 
siswa kelas itu 
sendiri. Kan 
rak sudah 
disediakan dari 
sekolah ya 
kemudian agar 
berjalannya 
kegiatan pojok 
literasi siswa 
dikelas 
tersebut wajib 
perpustakaan 
terbaik. Lomba 
mading, 
membaca puisi 
dan lomba 
lainnya kak. 
semua rak 
pojok literasi 
di kelas. 
Kemudian 
adanya 
berbagai 
macam 
koleksi buku-
buku yang 
ditempatkan 
pada rak 
pojok literasi. 
Peneliti 
melihat 
masalah yang 
ada pada 
pojok literasi 
ini ialah 
banyaknya 
koleksi buku 
yang hilang 
pada rak 
pojok literasi 
dan adanya 
rak pojok 
literasi yang 
tak layak 
digunakan. 
siswi di 
SMAN 10 
Fajar Harapan 
Banda Aceh. 
Ketika 
timbulnya 
masalah 
dilakukan 
analisa 
terhadap 
permasalahan 
tersebut 
kemudian 
memberikan 
solusi atas 
permasalahan 
yang dihadapi 
pada pojok 
literasi. 
banyak koleksi 
buku di pojok 
literasi itu 
hilang. Ketika 
buku itu hilang 
ya tindakan 
kami lakukan 
menanyakan 
siapa ada 
meminjamkan 
buku pada titik 
pojok literasi. 
Kadang kami 
juga kewalahan 
dikarenakan 
banyak titik 
pojok baca yang 
tidak bisa semua 
kami pantau 
sepenuhnya. 
 
menyumbang 
satu buku 
persiswa tidak 
ada patokan 
buku yang 
harus di 
sumbangkan. 
Kemudian 
ketika sudah 
adanya rak 
berserta buku 
pada pojok 
literasi mereka 
yang harus 
menjaga 
koleksi buku 
tersebut. 
Ketika ada 
masalah yang 
timbul ya 
seperti yang 
ibu ketahui 
banyak yang 
lepas tangan 
untuk pojok 
literasi pada 
lingkungan 
sekolah 
sehingga tidak 
ada 
penanganan 
khusus dari 
pihak sekolah. 
Orisinilitas 
berpikir 
dalam 
pengelolaan 
pojok literasi 
Bagaimana 
kegiatan pojok 
literasi untuk 
menarik minat 
siswa dan 
adakah 
program 
khusus untuk 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa ? 
Kegiatan yang 
dibuat agar 
menarik siswa 
yang kami 
lakukan pertama 
kali yaitu 
meletakkan rak-
rak pojok literasi 
itu di berbagai 
titik-titik di 
lingkungan 
sekolah yang 
gampang di 
jangkau murid 
seperti di kantin, 
di lab, di asrama 
baik putra 
maupun putri, di 
pos satpam saat 
siswa menunggu 
orang tua 
mereka. 
Sehingga ketika 
tidak ada 
kegiatan ya 
mereka bisa 
membaca buku-
buku ynag kami 
di sediakan di 
rakk tersebut 
dengan agar 
Untuk menarik 
minat siswa, 
kami sebagai 
guru 
mendorong 
agar 
meningkatnya 
kemampuan 
literasi siswa 
di sini kami 
setiap masuk 
kelas di pagi 
hari 
menjalankan 
program 
membaca 15 
menit sebelum 
pelajaran 
berlangsung. 
Program itu 
sudah 
diterapkaan 
sejak adanya 
pojok literasi 
jadi anak-anak 
bisa jadi lebih 
dekat dengan 
buku. Terus 
program 
khususnya ya 
membuat 
Program dari 
pojok literasi 
yang ada di 
sekolah selama 
saya sekolah 
disini itu ya 
tiap kali pada 
pagi hari saat 
mau masuk 
kelas kami 
diwajibkan 
sama guru 
membaca 15 
menit sebelum 
pelajaran 
dimulai, kalau 
khusus 
kegiatan 
literasi yang 
lain ada juga 
misalnya 
lomba-lomba 
bidang literasi 
yang di 
lombakan tiap 
ada akhir 
semester.  
Setelah 
menerapkan 
pojok literasi 
pada titik 
lingkungan 
sekolah yang 
mana di 
tempatkan 
pada lokasi 
tertentu yang 
mudah di 
jangkau 
siswa, 
mereka 
membuat 
program 
khusus 
membaca 15 
menit 
sebelum 
pelajaran di 
mulai pada 
pagi hari.  
 
Untuk menarik 
perhatian 
siswa rak-rak 
pojok literasi 
di tempatkan 
pada 10 titik 
lingkungan 
sekolah yang 
mana titik 
tersebut telah 
di pilih 
tempatnya 
yang mudah 
dijangkau oleh 
siswa. 
Kemudian 
program 
lainnya ialah 
setiap pagi hari 
di awal mata 
pelajaran 
masuk di 
wajibkan 
setiap siswa 
membaca 15 
menit sebelum 
pelajaran 
dimulai. 
ketertarikan 
siswa akan 
membaca itu 
semakin besar. 
Untuk program 
khusus untuk 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa itu 
ada ya pada 
bidang 
ekstrakurikuler 
bagian literasi. 
Nah disitu nanti 
baru 
dikhususkan 
untuk anak-anak 
kalau mereka  
berbagai 
lomba atau 
kegiatan yang 
berkenaan 
literasi. Seperti 
telling story, 
pengunjung 
perpustakaan 
terbaik dan 
lomba lainnya 
agar anak-anak 
tu terpancing 
minatnya akan 
bacaan. 
Elaborasi 
berpikir 
dalam 
pengelolaan 
pojok literasi 
Bagaimana 
siswa 
mengembangk
an dirinya dari 
penerapan  
pojok literasi 
dan siapa saja 
yang terlibat 
dalam 
melaksanakan 
kegiatan 
literasi di 
sekolah ini ? 
 
Siswa 
mengembangka
n diri mereka 
dari penerapan 
pojok literasi ya 
dengan 
mengikuti 
berbagai event 
atau lomba pada 
bidang literasi 
yang di adakan 
baik dari dalam 
atau luar 
sekolah. Untuk 
Mereka 
mengembangk
an dirinya dari 
kegiatan-
kegiatan yang 
di adakan baik 
dari dalam 
sekolah 
maupun dari 
pihak luar 
sekolah. Yang 
terlibat semua 
guru-guru, 
siswa dan staf 
Yang terlibat 
itu ya kami 
semua sebagai 
siswa disini 
melaksanakan 
kegiatan pojok 
literasi mulai 
dari 
mengoleksi 
berbagai 
bacaan yang 
disediakan di 
rak pojok baca. 
Kemudian juga 
Mereka 
mengikuti  
berbagai 
event atau 
lomba pada 
bidang 
literasi yang 
di adakan 
baik dari 
dalam atau 
luar sekolah 
dibuktikan 
dengan 
ragam piala 
 Siswa 
mengembangk
an diri mereka 
dari penerapan 
pojok literasi 
dengan 
mengikuti 
berbagai event 
atau lomba 
pada bidang 
literasi yang di 
adakan baik 
dari dalam atau 
luar sekolah. 
yang terlibat 
dalam kegiatna 
pojok literasi ya 
semua personel 
sekolah terlibat 
melaksanakan 
kegiatan pojok 
literasi ini, baik 
guru siswa 
maupun staff 
lainnya. 
lainnya. guru sebagai 
pelaksana 
kegiatan 
menyuruh 
kami untuk 
menyumbangk
an buku setiap 
naik dari 
tingkatan 
kelas. Dan 
kami 
berpartisipasi 
dalam lomba 
yang diadakan 
di sekolah dan 
luar sekolah 
adakan. 
pada bidang 
literasi yang 
peneliti temui 
di lapangan . 
Semua 
personel 
sekolah 
terlibat 
melaksanaka
n kegiatan 
pojok literasi 
ini, baik guru 
siswa 
maupun staff 
lainnya. 
Semua 
personel 
sekolah terlibat 
melaksanakan 
kegiatan pojok 
literasi ini, 
baik guru 
siswa maupun 
staff lainnya.  
2. Apa dampak dari 
pojok literasi pada 
kemampuan literasi 
siswa di SMAN 10 
Fajar Harapan 
Banda Aceh ? 
        
b. Dampak 
dari pojok 
literasi pada 
kemampuan 
literasi 
siswa  
Dampak 
Positif 
Bagaimana 
kontribusi 
pengelolaan 
pojok literasi 
di sekolah ? 
Manfaatnya 
untuk 
meningkatkan 
minat baca dan 
tulis di sekolah 
ini sehingga 
wawasan serta 
pengetahuan 
siswa bisa jadi 
Kegiatan pojok 
literasi akan 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa. 
Dan juga akan 
mengembangk
an kebiasaan 
siswa agar 
Manfaatnya 
sangat banyak 
salah satunya 
kami tumbuh 
kesadaran diri 
kami untuk 
membaca, 
ketika tidak 
adanya jam 
Dengan 
adanya pojok 
literasi di 
SMAN 10  
Fajar 
Harapan 
Banda Aceh 
sangat 
bermanfaat 
 Kegiatan pojok 
literasi akan 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa. 
Dan 
meningkatkan 
minat baca dan 
tulis yang 
lebih luas. lebih dekat 
dengan 
berbagai 
bacaan dan 
tulisan, yang 
selanjutnya 
akan menguat 
dalam diri 
siswa, selain 
itu dengan 
adanya pojok 
literasi 
membuka 
wawasan dan 
pengetahuan 
siswa dan 
sebagainya. 
pelajaran kami 
terkadang 
mengambil 
beberapa 
koleksi buku 
pada pojok 
literasi untuk 
kami bacakan. 
Kami juga 
sudah terbiasa 
untuk 
membaca 15 
menit sebelum 
pelajaran 
dimulai. 
bagi 
kemampuan 
literasi siswa 
di sekolah 
karena 
mereka lebih 
terbiasa 
membaca 
buku dan 
mereka bisa 
mengasah 
kemampuan 
literasi 
mereka dari 
berbagai 
bidang lomba 
bidang 
literasi yang 
diadakan baik 
dari dalam 
sekolah 
maupun luar 
sekolah. Dan 
setelah 
melihat 
kondisi 
lapangan 
SMAN 
Farhan 
menerapkan 
program 
membaca 15 
mana akan 
menguat dalam 
diri siswa, 
selain itu 
dengan adanya 
pojok literasi 
membuka 
wawasan dan 
pengetahuan 
siswa dan 
sebagainya. 
menit 
sebelum 
pelajaran di 
mulai.  
Dampak 
Negatif 
Bagaimana 
hambatan yang 
dihadapi dalam 
pelaksanaan 
kegiatan pojok 
literasi dan 
berikan 
solusinya ? 
Kalau hambatan 
yang dihadapi 
ya cuma pada 
saat sudah 
dilaksanakan 
pojok literasi, 
kan kami sudah 
mengadakan 
rak-rak pojok 
literasi di 
lingkungan 
sekolah dan 
kelas. Dibagian 
pojok literasi di 
lingkungan 
sekolah ya tidak 
ada yang 
mengawasi 
secara khusus 
jadi banyak 
koleksi buku-
buku di rak 
pojok literasi 
yang hilang. 
Solusinya yang 
dilakukan ya 
Hambatan 
yang ada ya 
tidak ada 
penjaga khusus 
rak pojok 
literasi 
sehingga buku-
buku koleksi di 
rak pojok 
banyak yang 
hilang, ketika 
kami tanyakan 
siswa-siswa ya 
tidak ada yang 
ngaku. 
Solusinya 
seharusnya ada 
di berikan 
jadwal piket 
penjaga pada 
titik pojok 
literasi 
sehingga pojok 
literasi bisa 
tertib dan bisa 
terus berjalan. 
Kalau 
hambatan yang 
kami alami gak 
ada kak, Cuma 
kalau 
hambatan ya 
sering koleksi 
buku pada rak 
pojok baca tu 
hilang karena 
banyak yang 
udah baca 
mereka lupa 
menaruh 
kembali buku 
koleksi pada 
rak pojok 
literasi. 
Dari hasil 
observasi 
yang telah 
peneliti 
lakukan 
dampak 
negatif dari 
pelaksanaan 
tidak ada 
yang ada 
hanyalah 
hambatan 
seperti 
beberapa rak 
pojok literasi 
yang dalam 
kondisi rusak 
dan 
banyaknya 
koleksi buku-
buku hilang 
pada rak 
pojok literasi. 
 
Hambatan 
yang dialami 
tidak ada 
penjaga khusus 
yang 
bertanggung 
jawab pada 
rak-rak pojok 
literasi yang 
berada pada 
tiap pojok 
literasi di 
lingkungan 
sekolah, 
sehingga 
banyaknya 
koleksi buku-
buku pada rak 
pojok literasi 
satu persatu 
hilang dan 
banyaknya 
rak-rak yang 
sudah rusak 
karena tidak 
dijaga dengan 
baik. 
3. Bagaimana         
tanggapan dan 
harapan guru dan 
siswa terhadap 
kreativitas 
pengelolaan pojok 
literasi di SMAN 
10 Fajar Banda 
Aceh ? 
 
c. Tanggapan 
dan harapan 
guru dan 
siswa 
terhadap 
kreativitas 
pengelolaan 
pojok 
literasi  
Tanggapan Apakah 
dengan adanya 
pojok literasi 
mampu 
meningkatkan 
mutu sekolah 
dan  hal-hal 
apa saja yang 
menjadi 
pertimbangan 
anda dalam 
pelaksanaan 
kegiatan ini 
serta 
perlombaan 
apa saja yang 
diadakan pihak 
sekolah 
maupun luar 
sekolah yang 
berkaitan 
dengan pojok 
literasi ? 
Dengan adanya 
kegiatan dari 
pojok literasi ini 
mampu 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa 
dan mampu 
meningkatkan 
mutu sekolah 
karena pojok 
literasi ini 
dilaksanakan 
untuk 
mendukung 
program GLS 
dari pemerintah, 
oleh sebab itu 
SMAN Farhan 
yang terpilih ini 
mampu menjadi 
panutan untuk 
sekolah lainnya 
Selama sudah 
terealisasikan 
pojok literasi 
di sekolah 
siswa mampu 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi mereka, 
karena kami 
disini sebagai 
guru juga ikut 
berpartisipasi 
untuk 
mendorong 
siswa agar mau 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi mereka. 
Kami sebagai 
guru di 
ditunjukkan 
untuk 
membimbing 
Perlombaan 
apa saja yang 
di adakan 
pihak sekolah 
maupun luar 
sekolah yang 
berkaitan 
dengan 
kegiatan pojok 
literasi ? 
 
Perlombaan 
yang diadakan 
pihak sekolah 
maupun luar 
sekolah 
banyak kak, 
seperti pernah 
diadakan 
festival literasi 
di sekolah ini 
dan ada 
berbagai 
 
 
 
 
 
Kegiatan pojok 
literasi mampu 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa 
dan mampu 
meningkatkan 
mutu sekolah. 
Semua 
porsonel 
sekolah ikut 
berpartisipasi 
untuk 
mendorong 
siswa agar 
mendekatkan 
mereka kepada 
bacaan. SMAN 
Farhan terpilih 
untuk 
menerapkan 
program GLS 
dari 
untuk 
menerapkan 
GLS dengan 
membuat pojok 
lierasi. Untuk 
pertimbangan 
awal 
pelaksanaan 
kami terlebih 
dahulu 
melakukan 
diskusi bersama 
personel sekolah 
kan sekolah ini 
sekolah unggul 
yang terpilih 
untuk 
menerapkan 
program 
pemerintah yaitu 
program GLS, 
maka kami 
mengalakkan 
program ini 
dengan 
membuat 
perencanaan 
mengadakan 
berbagai sarana 
untuk 
mendukung 
kegiatan ini 
siswa seperti 
ketika kami 
masuk ngajar 
jadwal pagi 
kami 
menjalankan 
program dari 
gerakan literasi 
sekolah 
dengan 
membaca 15 
menit sebelum 
mata pelajaran 
di mulai. 
Untuk kegiatan 
lomba bidaang 
literasi dari 
pihak dalam 
dan luar 
sekolah itu 
ada, pas awal 
dilaksanakan 
pojok literasi 
di sekolah 
banyak sekali 
lomba-lomba 
yang berkaitan 
dengan literasi, 
seperti lomba 
hiasan pojok 
literasi kelas,  
musikalisasi 
lomba seperti 
lomba pojok 
literasi 
termenarik 
antar kelas, 
pengunjung 
perpustakaan 
terbaik, 
musikalisasi 
puisi, karya 
tulis ilmiah 
remaja dan 
sebagainya. 
pemerintah. 
Perencaan 
diawal mereka 
berdiskusi 
bersama 
personel 
sekolah 
kemudian 
mengadakan 
berbagai 
sarana 
prasarana agar 
terjalannya 
kegiatan 
program pojok 
literasi. 
mulai dari 
mengadakan rak 
pojok literasi, 
membeli 
berbagai koleksi 
bacaan untuk 
diletakkan pada 
rak pojok literasi 
serta kami 
membuat rak 
baca khusus 
pada setiap kelas 
jadi siswa tidak 
perlu mondar 
mandir ke 
perpustakaan. 
Kemudian 
setelah 
semuanya telah 
tersusun dengan 
bagus kami 
melaksanakan 
kegiatan pojok 
literasi, kami 
meletakkan rak 
pojok literasi 
dengan 
mempertimbang
kan bagaimana 
agar siswa lebih 
dekat dan mau 
membaca seperti 
puisi, 
pengunjung 
perpustakaan 
terbaik, lomba 
telling story, 
lomba mading, 
dan lainnya lah 
yang berkaitan 
dengan geraka 
literasi. 
kami 
meletakkan 
pojok literasi di 
berbagai titik 
tertentu yang 
mudah di 
jangkau oleh 
siswa dan kami 
mengisi 
berbagai koleksi 
baca buku yang 
berbeda pada 
titik rak pojok 
literasi yang ada 
di sekolah. 
Harapan Apa tujuan 
yang 
diharapkan 
dengan adanya 
kegiatan pojok 
literasi ini 
untuk sekolah 
dan program 
apa yang akan 
direncanakan 
kedepannya 
agar kegiatan 
pojok literasi 
menjadi lebih 
menarik serta 
pojok literasi 
seperti apa 
Diharapkan 
kedepannya 
dengan adanya 
kegiatan pojok 
literasi ini 
terutama di 
SMAN 10 Fajar 
Harapan sekolah 
ini mampu 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa 
dan dengan 
terpilihnya 
sekolah ini juga 
semoga mampu 
mendorong 
Semoga 
kedepannya 
dengan pojok 
literasi ini 
siswa mampu 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi baik 
dari program 
yang sudah 
dilaksanakan 
seperti lomba 
bidang literasi 
dan berbagai 
lainnya. 
Kemudian 
semoga 
Pojok literasi 
seperti apa 
yang kalian 
inginkan agar 
kedepannya 
lebih menarik 
? 
 
Pojok literasi 
yang kami 
inginkan itu 
kak pojok 
literasi yang 
koleksi buku 
bacaannya tiap 
minggu 
diperbaharui, 
  Kegiatan pojok 
literasi 
diharapkan 
mampu 
meningkatkan 
kemampuan 
literasi siswa 
dan dengan 
terpilihnya 
SMAN 10 
Farhan Banda 
Aceh ini juga 
semoga 
mampu 
mendorong 
sekolah-
sekolah 
  
yang kalian 
inginkan agar 
kedepannya 
lebih menarik 
? 
sekolah-sekolah 
lainnya untuk 
ikut berbenah 
dan 
mengalakkan 
gerakan literasi 
sekolah 
sehingga minat 
baca siswa 
meningkat pada 
era globalisasi 
saat ini. program 
yang 
direncanakan 
kedepannya 
akan 
memperbaharui 
koleksi buku-
buku pada tiap 
titik pojok 
literasi sekolah 
dan 
memperbaiki ra-
rak pojok literasi 
yang mengalami 
kerusakan 
dengan dana 
yang di sediakan 
oleh pemerintah. 
koleksi buku-
buku pada rak 
pojok literasi 
di lingkungan 
sekolah tetap 
di jaga oleh 
pembaca itu 
sendiri, jadi 
buku tetap ada 
tidak ada yang 
hilang dan 
perlunya 
penanggung 
khusus yang di 
tunjuk atau 
dipilih untuk 
menjaga rak-
rak pojok 
literasi 
sehingga pojok 
literasi lebih 
indah dan 
nyaman untuk 
digunakan. 
jadi kami gak 
hanya baca 
buku itu-itu aja 
tapi kami juga 
bisa 
mengoleksi 
buku lain. 
Terus kalau 
bisa titik-titik 
pojok literasi 
di lingkungan 
sekolah tu ada 
pengawas 
khusus, jadi 
kalau koleksi 
buku hilang 
bisa tahu siapa 
yang ambil. 
Jadi buku-
buku di rak 
pojok literasi 
tetap terjaga. 
lainnya untuk 
menerapkan 
GLS pada era 
globalisasi saat 
ini. dan 
harapan 
kedepannya 
koleksi bacaan 
pada rak-rak 
pojok literasi 
diperbaharui 
koeksiya. Jadi 
tidak hanya 
bacaan itu-itu 
saja. 
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